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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 















































ha (dengan titik di bawah) 
 



























































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(‟). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 




Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






 kaifa : َكـْيـفََ 
 haula : هَـْوَلََ 
3. Maddah 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah a a  َا 
kasrah i i  َا 









fath}ah dan ya>’ 
 
ai a dan i  ْـَى 
 
fath}ah dan wau 
 





Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 




 ma>ta : يـَاتََ
 <rama : َرَيـي
 qi>la : لِـْيـمََ 
 yamu>tu : يَـًـُْوتَُ
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>‟ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>‟ marbu>t}ah 
yang hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya 
adalah [t]. Sedangkan ta>‟ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>‟ marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta>‟ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 raud}ah al-at}fa>l : َرْوَضـةََُاألَْطفَالَِ
ـِدْيـَُـةََُاَْنـفـَاِضــهَةَُ ًَ  al-madi>nah al-fa>d}ilah : اَْنـ
ــةَُ ًَ  al-h}ikmah : اَنـِْحـْكـ
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d ( ََ ـّـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 










fath}ahdan alif atau ya>’ ْى ْاْ|ْ...َْ َْ... 
d}ammah dan wau ـُــو 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas 




 <rabbana : َربّـَـُاََ
َـّجـَْيــُاََ  : najjaina> 
 al-h}aqq : اَنـْـَحـكَ 
 nu“ima : َُّعـِـىََ
 aduwwun„ : َعـُدوَ 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (َّــــِـي), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 (Ali> (bukan „Aliyy atau „Aly„ : َعـهِـيَ 
 (Arabi> (bukan „Arabiyy atau „Araby„ : َعـَربـِـيَ 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَال
(alif lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
ـصَُ ًْ ـ  (al-syamsu (bukan asy-syamsu : اَنشَّ
نـْـَسنـَـةَُ  (al-zalzalah (az-zalzalah : اَنسَّ
 al-falsafah : اَنـْـفَـهَْسـفَةَُ
 al-bila>du : اَنـْـبــِـالَدَُ
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 




ٌََ  ta‟muru>na : تـَأُْيـُرْو
ْوعَُ  „al-nau : اَنــَُـّ
 syai‟un : َشـْيءَ 
 umirtu : أُِيـْرتَُ
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur‟an(dari al-Qur‟a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila 
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 
ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur‟a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (هللا) 
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
َهللاَِ ٍُ    billa>h بِاللَِ  di>nulla>h ِديـْ
Adapun ta>‟ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
ِةَهللاَِهُـْىَفِْيَ ًَ َرحــْـ hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
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transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i„a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur‟a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta„a>la> 
saw. = s}allalla>hu „alaihi wa sallam 
a.s. = „alaihi al-sala>m 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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H = Hijrah 
M  = Masehi 
SM =  Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 























Nama : Andi Hartini 
NIM : 20100116132 
Judul : “Peran Orangtua dalam Membentuk Kepribadian Anak di 
Desa Bontona Saluk Kabupaten Kepulauan Selayar” 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) Peran Orangtua dalam 
Membentuk Kepribadian Anak di Desa Bontona Saluk Kabupaten Kepulauan 
Selayar 2) Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Orangtua dalam 
Membentuk Kepribadian Anak di Desa Bontona Saluk Kabupaten Kepulauan 
Selayar 3)Solusi Orangtua dalam Membentuk Kepribadian Anak di Desa Bontona 
Saluk Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif  
deskriptif yang mengambil lokasi di Desa Bontona Saluk Kabupaten Kepulauan 
Selayar. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
psikologis.   
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: peran orangtua dalam 
membentuk kepribadian anak di Desa Bontona Saluk Kabupaten Kepulauan 
Selayar yaitu menanamkan nilai-nilai keagamaan kepada anak, memberikan 
keteladanan dan melakukan pengawasan terhadap anak. Faktor pendukung dan 
faktor penghambat dalam membentuk kepribadian anak di Desa Bontona Saluk 
Kabupaten Kepulauan Selayar yaitu faktor pendukung diantaranya keluarga atau 
orangtua, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat dan faktor penghambat 
diantaranya kurangnya perhatian orangtua, pergaulan anak yang kurang baik serta 
komunikasi antara orangtua dan anak yang kurang lancar. Solusi orangtua dalam 
membentuk kepribadian anak diantaranya orangtua selalu memberikan perhatian 
kepada anak, komunikasi antara orangtua dan anak lancar serta membatasi anak 
dalam hal pergaulan yang kurang baik dan membatasi anak dalam penggunaan HP 
secara berlebihan sebab banyak hal yang bersifat negatif bagi anak. 
Implikasi dari penelitian ini yaitu, sebagai bahan masukan bagi orangtua, 
hendaknya melaksanakan perannya dengan baik seperti memberikan pengawasan 
terhadap anak, memberikan contoh yang baik kepada anak, memasukkan anak ke 
dalam sekolah yang berbasis agama islam agar anak terdidik dengan baik, 
memberikan fasilitas yang cukup terhadap anak dan membatasi anak dalam 
penggunaan HP, internet dan game online, serta selalu menjaga komunikasi yang 
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baik dengan anak. Bagi anak, hendaknya dapat berkelakuan yang baik terhadap 
orangtua dan lingkungan disekitarnya. Kemudian anak seharusnya lebih aktif 
dalam hal keagamaan, mengurangi penggunaan yang berlebihan terhadap HP dan 






A. Latar Belakang Masalah  
 Berbicara tentang pendidikan, sifat sasarannya adalah manusia.
1
 
Hubungan manusia dengan pendidikan sangat erat kaitannya.
2
 Sehingga tidak 
dapat dipungkiri bahwa hampir setiap manusia mengalami pendidikan, tetapi tidak 
setiap manusia mengerti makna kata pendidikan, pendidik, dan mendidik. Untuk 
memahami pendidikan, ada dua istilah yang dapat mengarahkan pada pemahaman 
hakekat pendidikan, yakni kata pedagogie dan pedagogiek. Pedagogie bermakna 
pendidikan, sedangkan pedagogiek berarti ilmu pendidikan. Oleh karena itu, 
tidaklah mengherankan apabila pedagogik (pedagogics) atau ilmu mendidik 
adalah ilmu atau teori yang sistematis tentang pendidikan yang sebenarnya bagi 
anak atau untuk anak sampai ia mencapai kedewasaan.
3
 
Pendidikan memegang peranan yang cukup penting dalam mewujudkan 
perubahan ke arah kemajuan dan kesejahteraan hidup. Konsep pendidikan telah 
dijelaskan dalam QS. al- Mujadilah/58: 11. 
   َ  ََ َ َ َ  َ َ   َ  َ
َ َ ََ َ َ  َ   َ َ َ َََ
  َ َ َ   ََ َ ََََََ 
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Wahai orang-orang  yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu. Berilah 
kelapangan didalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, Berdirilah 
kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui terhadap apa yang kamu 
kerjakan. (QS al-Mujadilah/58: 11) 
Berdasarkan ayat di atas, berarti orang yang berpendidikan (berilmu) 
adalah orang yang mulia di sisi Allah swt dan tidak seorangpun yang meragukan 
akan pentingnya ilmu pengetahuan, karena ilmu itu khusus dimiliki umat manusia. 
 Menurut Ensiklopedia Nasional Indonesia, pendidikan merupakan upaya 
yang dilakukan dengan sadar untuk mendatangkan perubahan sikap dan perilaku 
seseorang melalui pengajaran dan latihan.
4
 Jadi, pendidikan adalah kumpulan dari 
semua proses yang memungkinkan seseorang mampu mengembangkan seluruh 
kemampuan (potensi) yang dimilikinya, sikap-sikap dan bentuk-bentuk perilaku 
yang bernilai positif di masyarakat tempat individu yang bersangkutan berada.
5
 
Melalui pendidikan, seseorang dapat merubah atau mengalami perubahan 
baik dari segi ilmu maupun dari segi perilaku dan akhlaknya. Pendidikan dapat 
melalui lembaga pendidikan formal maupun pendidikan informal. Dimana 
lembaga pendidikan informal  merupakan jalur pendidikan dengan tujuan untuk 
mengganti, menambah, ataupun melengkapi apa yang telah diterima di pendidikan 
formal.
6
 Seperti masalah yang sering terjadi didalam pendidikan keluarga yang 
sangat berpengaruh dalam pembentukan kepribadian anak. 
Pendidikan, keluarga dan anak  merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan. Setiap anak tumbuh melalui keluarga yang berbeda antara satu dengan 
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yang lain. Perbedaan tersebut akan dapat membuat karakter setiap anak berbeda. 
Pendidikan di dalam keluarga memberikan peran besar dalam pembentukan 
kepribadian anak hingga dewasa. Anak merupakan amanat yang dititipkan Allah  
kepada orangtuanya.
7
 Sehingga, kelak mereka akan bertanggungjawab terhadap 
anak-anaknya di hadapan Allah swt. Jika amanat itu dipelihara dengan baik dari 
anak yang diasuhnya, maka pahalalah yang akan diperolehnya, tetapi jika mereka 
menelantarkan amanat itu, maka akan  menyebabkan anak-anak yang diasuhnya 
tidak terurus pendidikan dan pengajarannya.  
Keadaan demikian seringkali diakibatkan oleh ketidakmampuan orangtua 
dalam mendidik anak dan kurangnya perhatian yang diberikan dalam hal 
pendidikan baik secara formal maupun informal. Banyaknya orangtua yang sibuk 
bekerja mencari materi tanpa mempedulikan dan menyisihkan waktu untuk 
anaknya sehingga kasih sayang yang harus diberikan sepenuhnya kepada anak 
akhirnya berkurang. 
Selain itu, pengetahuan orangtua yang minim tentang agama dan cara 
mendidik anak merupakan salah satu faktor yang menyebabkan merosotnya 
akhlak anak, padahal pendidikan pertama yang diperoleh seorang anak adalah dari 
lingkungan keluarga. Sebab, keluarga sebagai basis pendidikan karakter, maka 
tidak salah jika krisis karakter sekarang ini dapat dilihat sebagai salah satu 
cerminan gagalnya pendidikan dalam keluarga. Keluarga adalah komunitas 
pertama dimana manusia sejak usia dini, belajar konsep baik dan buruk, pantas 
dan tidak pantas, benar dan salah. Dengan kata lain, didalam keluargalah seorang 
anak, sejak sadar lingkungan, belajar tata nilai atau moral. Pendidikan di keluarga 
ini akan menentukan seberapa jauh seorang anak dalam prosesnya menjadi orang 
yang lebih dewasa, memiliki komitmen terhadap nilai moral tertentu, seperti 
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Buruknya sebuah keluarga juga turut menjadi salah satu faktor penyebab 
maraknya kenakalan remaja di masyarakat. Olehnya itu, seiring dari tanggung 
jawab anak itu sendiri, kenakalan tersebut juga adalah tanggung jawab orangtua  
dan orang-orang di sekitar lingkungan mereka. 
Ada banyak kesalahan penyimpangan yang terjadi dalam keluarga yang 
sering diremehkan oleh para kepala keluarga serta anggota-anggotanya. Padahal 
kesalahan-kesalahan tersebut dapat menjauhkan keluarga dari ketentraman, 
kebahagiaan, dan keberkahan. Namun, ironisnya tidak sedikit keluarga yang justru 
menganggap kesalahan maupun penyimpangan tersebut adalah hal biasa yang 
wajar terjadi. Sebut saja misalnya menonton hal-hal yang kurang baik di 
handphone, main game sampai larut malam dan lain-lain. 
Orangtua sangat memegang peranan penting dan amat berpengaruh bagi 
pembentukan kepribadian anak mulai dari sejak lahir, anak-anak, remaja, hingga 
beranjak dewasa. Islam memerintahkan kepada orangtua untuk bertindak sebagai 
kepala rumah tangga dan pemimpin bagi keluarganya serta berkewajiban untuk 
memelihara keluarga dari api neraka.  
Sebagaimana firman Allah swt.dalam QS At-Tahrim/66: 6. 
   َ َ َ َ َ  َ َ َ  َ  َ  َ





“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat-
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malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 




Ayat di atas menegaskan bahwa yang pertama kali mendapatkan perhatian 
adalah diri sendiri, terutama dalam peningkatan kualitas iman dan ibadah. Selain 
itu pendidikan orangtua kepada anaknya menjadi perhatian yang paling utama dan 
senantiasa menjaga keluarganya. Perhatian utama orangtua kepada keluarganya 
merupakan kunci kesuksesan dalam membina rumah tangga.  
Orangtua memiliki peranan yang sangat penting dalam membesarkan 
anak. Menurut Soelaeman yang dikutip oleh Syaiful Bahri Djamarah secara 
psikologis, orangtua adalah sekumpulan orang yang hidup secara bersama-sama 
dalam tempat tinggal bersama dan masing-masing anggota merasakan adanya 




Kepribadian merupakan bagian dari individu yang paling mencerminkan 
atau mewakili si pribadi, bukan hanya dalam arti bahwa ia membedakan individu 
tersebut dari orang lain, melainkan yang lebih penting bahwa itulah dia yang 
sebenarnya.
11
 Di sisi lain, kepribadian juga merupakan bagian dari jiwa yang 
membangun kebaradaan manusia menjadi satu kesatuan, tidak terpecah belah 
dalam fungsi-fungsi. Memahami kepribadian berarti memahami aku, diri, atau 
memahami manusia seutuhnya.
12
 Pembentukan kepribadian sangat mutlak bagi 
manusia pada umumnya dan anak pada khususnya, agar mampu berperan lebih 
baik bagi dirinya, keluarganya, masyarakat yang ada disekelilingnya, serta bangsa 
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dan negaranya. Kepribadian memegang peran penting bagi kekuatan, 
kesejahteraan hidup dan kehidupan manusia.
13
 
Sehingga diketahui bahwa pentingnya peran orangtua dalam membentuk 
kepribadian anak dimana orangtua mampu memainkan perannya dalam mendidik 
anak, memberikan keteladanan (uswah), memotivasi anak, serta membimbing 
anak. 
Kata mendidik menurut Abu Ahmadi dkk, secara etimologi pendidikan 
atau paedagogie berasal dari bahasa Yunani, terdiri dari kata pais yang berarti 
anak dan  again memilki arti membimbing. Jadi paedagogie yaitu bimbingan 
yang diberikan kepada anak. Sedangkan menurut John S. Brubacher, pendidikan 
adalah proses pengembangan potensi, kemampuan dan kapasitas manusia yang 
mudah dipengaruhi oleh kebiasaan, kemudian disempurnakan oleh kebiasaan-
kebiasaan yang baik, didukung oleh alat yang disusun sedemikian rupa sehingga 
pendidikan dapat digunakan untuk menolong orang lain atau dirinya sendiri dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
14
  
Abdullah Nashih Ulwan mengartikan Uswah atau keteladanan merupakan 
metode yang sangat berpengaruh dan terbukti paling berhasil dalam 
mempersiapkan dan membentuk aspek moral, spriyual, dan etos sosial. Mengingat 
pendidik adalah seorang fihur terbaik dalam pandangan anak yang tindak tanduk, 
akhlaknya, disadari atau tidak, akan ditiru dan dicontoh mereka.
15
 
Menurut Artkinson, motivasi dijelaskan sebagi suatu tendensi seseorang 
untuk berbuat yang meningkat guna menghasilkan suatu hasil atau lebih 
berpengaruh. A. W. Bernard memberikan pengertian motivasi sebagai fenomena 
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yang dilibatkan dalam perangsangan tindakan kearah tujuan-tujuan tertentu yang 




Dari penjelasan tersebut, penulis menyimpulkan bahwa dari beberapa 
peran orangtua yang dijelaskan di atas, maka penulis akan membahas salah satu 
peran tersebut yaitu uswah (keteladanan). 
Berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara dari beberapa keluarga 
di Desa Bontona Saluk Kabupaten Kepulauan Selayar pada hari Jumat tanggal 27 
Maret 2020, peneliti menemukan masalah bahwa anak-anak belum mempunyai 
minat dan kesadaran dalam melaksanakan ajaran agama Islam, seperti masih 
banyaknya anak yang belum memperhatikan waktu shalat bahkan sampai tidak 
melaksanakan shalat dan kegiatan keagamaan lainnya. Selain dipengaruhi oleh 
kurangnya minat anak dalam bidang keagamaan, kepribadian anak-anak di Desa 
Bontona Saluk Kabupaten Kepulauan Selayar dipengaruhi oleh media-media 
elektronik seperti handphone, internet, bermain game online sampai larut malam, 
dan lainnya. Dengan adanya teknologi tersebut membuat anak tidak mau untuk 
bermain bersama teman-temannya, anak lebih memilih untuk bermain game 
online yang ada di handphone mereka, sehingga menyebabkan anak semakin tidak 
peduli dengan lingkungannya. Hal ini diakibatkan oleh orangtua yang sangat 
sibuk dengan urusan masing-masing. Selain kesibukan orangtua dalam aktivitas di 
luar rumah, orangtua juga tidak bisa mengatur waktu dengan baik di rumah untuk 
mengurus dan mendidik anak, sehingga mengakibatkan kurangnya pengawasan 
terhadap kegiatan yang dilakukan oleh anak-anak dalam kesehariannya.   
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Berdasarkan uraian di atas, penulis terdorong untuk mengkaji lebih jauh 
dengan mengangkat judul “Peran Orangtua dalam Membentuk Kepribadian Anak 
di Desa Bontona Saluk Kabupaten Kepulauan Selayar”. 
B. Fokus Penelitian dan  Deskripsi Fokus 
Untuk memudahkan dalam memahami sekaligus menghindari 
kesalahpahaman pembaca terkait judul skripsi ini, maka perlu peneliti jelaskan 
terlebih dahulu beberapa istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini. Istilah-
istilah tersebut antara lain: 
 
Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
Peran Orangtua dalam 
Membentuk 
Kepribadian Anak  
Pada penelitian ini dapat digambarkan secara 
singkat yaitu: 1) Peran Orangtua dalam 
Membentuk Kepribadian anak di Desa Bontona 
Saluk Kabupaten Kepulauan Selayar. Adapun 
peran orangtua yang dimaksud disini adalah 
bagaimana peran orangtua dalam membentuk 
kepribadian anak. 2) Faktor pendukung dan 
faktor penghambat orangtua dalam membentuk 
kepribadian anak di Desa Bontona Saluk 
Kabupaten Kepulauan Selayar. 3) Solusi 
orangtua dalam membentuk kepribadian anak di 







C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka penulis dapat 
merumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana peran orangtua dalam membentuk kepribadian anak di Desa 
Bontona Saluk Kabupaten Kepulauan Selayar? 
2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat orangtua dalam 
membentuk kepribadian anak di Desa Bontona Saluk Kabupaten Kepula 
uan Selayar? 
3. Bagaimana solusi orangtua dalam membentuk kepribadian anak di Desa 
Bontona Saluk Kabupaten Kepulauan Selayar? 
D. Kajian Pustaka    
Berdasarkan pada penelusuran tentang kajian pustaka, maka penulis 
menemukan hasil penelitian yang hampir sama dengan judul penelitian yang 
penyusun lakukan atau ada beberapa kaitannya dengan hasil penelitian yang 
terdahulu diantaranya: 
1. Skripsi yang disusun oleh Evi Fitri Yeni yang berjudul, “Peranan Orangtua 
dalam Pembentukan Kepribadian Anak di Desa Negara Tulang Bawang 
Kecamatan Bunga Mayang Kabupaten Lampung Utara”. Dari hasil 
penelitian diatas, peranan orangtua sangatlah berpengaruh terhadap 
pembentukan kepribadian anak di desa tulang bawang kecamatan bunga 
mayang kabupaten lampung utara. Orangtua merupakan lembaga 




 Persamaan skripsi yang ditulis oleh Evi Fitri Yeni yaitu sama-sama 
membahas tentang peran orangtua sedangkan perbedaan dalam penelitian 
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tersebut yaitu metode yang diberdayakan oleh orangtua dalam membentuk 
kepribadian anak antara lain: memberikan keterampilan dalam diri sendiri, 
membiarkan anak untuk mengerjakan tugas sendiri tanpa bantuan orang 
lain, membuat pembiasaan yang positif, bertanggungjawab atas pilihannya 
sendiri, dan memberikan pembebasan kepada anak untuk memilih kegiatan 
sendiri tidak bergantung kepada orang lain. Sedangkan penelitian yang 
akan dilakukan ini lebih fokus pada kepribadian anak yaitu disiplin ibadah 
seperti mengerjakan shalat 5 waktu serta akhlak kepada orangtua seperti 
sopan santun, serta kasih sayang terhadap orangtua. 
2. Skripsi yang disusun oleh Wida Astita yang berjudul, “Peran Orangtua 
Dalam Mendidik Akhlak Anak di Desa Bangun Jaya Kecamatan Sungkai 
Utara Lampung Utara“. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui sejauh mana peran orangtua dalam pendidikan akhlak anak di 
desa Bangun Jaya Kecamatan Sungkai Utara Kabupaten Lampung Utara. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang dilakukan dalam 
kehidupan yang sebenarnya, menurut sifatnya penelitian ini bersifat 
deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah orangtua dan 
anak umur 8-15 tahun. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data 
yaitu teknik observasi, interview dan dokumentasi. Selanjutnya langkah 
yang digunakan dalam menganalisa data pertama reduksi data, display 
data, dan previkasi data, dengan cara berpikir deduktif. 
Hasil penelitian ini diperoleh bahwa, peran orangtua dalam mendidik 
akhlak anak sudah dalam kategori baik, terbukti dalam penelitian ini 
semua peran yang menjadi indikator keberhasilan dalam pembentukan 
akhlak telah dilaksanakan oleh pihak orangtua diantaranya: menanamkan 





memberikan perhatian, dan memberikan pengawasan, yang semuanya itu 
berada dalam lingkup pengertian dan pembiasaan. Adapun masih adanya 
sikap yang kurang baik yang dilakukan oleh anak menurut pengamatan 
penulis disebabkan adanya pengaruh dari lingkungan tempat bermain anak 
serta media elektronik maupun cetak.
18
 
Persamaan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah sama-sama 
membahas tentang peran orangtua, sedangkan perbedaannya yaitu 
penelitian yang akan dilakukan membahas tentang kepribadian anak dan 
anak, sementara penelitian sebelumnya membahas tentang mendidik 
akhlak anak..  
3. Skripsi yang disusun oleh Felia Maifani yang berjudul, “Peran Orangtua 
dalam Pembentukan Karakter Anak Sejak Dini di Desa Lampoh Tarom 
Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar”. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui peranan orangtua dalam pembentukan karakter anak 
sejak dini di desa Lampoh Tarom Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh 
Besar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Untuk 
memperoleh data di lapangan, penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data yaitu observasi dan wawancara. Sementara analisis data 
dilakukan dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Dalam 
penelitian ini, penulis menggunakan kata-kata untuk menjelaskan dan 
menggambarkan kegiatan-kegiatan dan hasil kegiatan yang terjadi 
terhadap peran orangtua di Desa Lampoh Tarom Kecamatan Kuta Baro 
Kabupaten Aceh Besar.  
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peranan orangtua dalam 
membentuk karakter anak harus dimulai sedini mungkin bahkan sejak 
anak masih berada dalam kandungan. Menanamkan nilai-nilai karakter 
yang baik kepada anak sejak dini akan menjadikan anak yang tangguh, 
bertanggungjawab, jujur, mandiri, sopan, bertingkah laku yang sesuai 
dengan ajaran Islam dan memiliki kepribadian maupun akhlak yang baik. 
Adapun cara mendidik anak yaitu mendidik dengan cara yang baik, 
mendidik dengan kelembutan, ketulusan, mendidik dengan penuh kasih 
sayang, mendidik dengan keteladanan dan mendidik dengan mengajarkan 
tentang agama. Cara membentuk karakter yaitu dengan membiasakan anak 
melakukan hal-hal yang baik, memberikan contoh teladan yang baik dan 




Persamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah 
sama-sama membahas orangtua, sedangkan perbedaannya adalahh 
penelitian sebelumnya membahas tentang pembentukan karakter anak 
sejak dini sedangkan penelitian yang akan dilakukan yakni membentuk 
kepribadian anak serta penelitian sebelumnya, anak yang diteliti berusia 0-
19 tahun, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan, anak yang 
diteliti berusia 7-12 tahun.  
4. Skripsi yang disusun oleh Saira Valentina yang berjudul, “Peranan 
Orangtua dalam Mengambangkan Religius Anak di Lingkungan 
Masyarakat oleh Masyarakat Bangun Sari Kecamatan Mejayan, Kabupaten 
Madiin, Jawa Timur”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran 
                                                          
19
Felia Maifani, “Peranan Orang Tua Dalam Pembentukan Karakter Anak Sejak Dini di 
Desa Lampoh Tarom Kecamatan Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar”, Skripsi (Aceh Besar: Fak. 





orangtua belum sepenuhnya terlaksana dengan baik, sebab banyak 
orangtua yang belum sepenuhnya bisa mengawasi anak dikarenakan 
mereka sibuk mencari nafkah. Namun ada pula orangtua yang 
mengajarkan sendiri pendidikan agama terhadap anak mereka, karena ada 




Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan 
dilakukan adalah sama-sama membahas mengenai peran orangtua. 
Sedangkan perbedaannya adalah penelitian yang sebelumnya membahas 
tentang mengembangkan religius anak sementara penelitian yang akan 
dilakukan lebih mengarah pada pembentukan kepribadian anak. 
5. Skripsi yang disusun oleh Jatin Sri Nandang yang berjudul, “Peranan 
Orang tua dalam Pembentukan Karakter Santun pada Siswa SD 
Muhammadiyah Tegalgede Karanganyar”. Hasil dari penelitian 
menunjukkan bahwa: 1) kesantunan merupakan hidup seseorang atau 
kelompok orang yang menjunjung nilai-nilai menghormati, menhhargai, 
tidak sombong, dan berkahlak mulia, 2) orangtua mempunyai peran yang 
sangat penting dalam pembentukan karakter santun pada siswa SD karena 
orangtua adalah orang terdekat anak dan sosok yang selalu ditiru oleh 
anak, 3) orangtua menanamkan karakter santun kepada siswa melalui 
pengenalan dan pemberian contoh kepada anak, orangtua bersikap, 
bertutur kata dan berpakaian sebagaimana yang diajarakan kepada anak-
anaknya sehingga anak akan dapat mengamati contoh dari orangtuanya 
secara langsung, 4) orangtua memelihara karakter santun melalui kegiatan 
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pembiasaan atau melalui rutinitas sejak dini, agar anak tumbuh menjadi 




Persamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah 
peran orangtua, sedangkan perbedaannya adalah penelitian sebelumnya 
membahas tentang karakter santun pada siswa sedangkan penelitian yang 
akan dilakukan membahas tentang kepribadian anak dan penelitian 
sebelumnya dilaksanakan di sekolah sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan dilaksanakan di dalam keluarga atau masyarakat. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka yang akan menjadi tujuan 
penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui bagaimana peran orangtua dalam membentuk kepribadian 
anak di Desa Bontona Saluk Kabupaten Kepulauan Selayar. 
b. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi faktor pendukung dan faktor 
penghambat orangtua dalam membentuk kepribadian anak di Desa Bontona 
Saluk Kabupaten Kepulauan Selayar. 
c. Untuk mengetahui bagaimana solusi orangtua dalam membentuk kepribadian 
anak di Desa Bontona Saluk Kabupaten Kepulauan Selayar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoretis 
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1) Menambah dan memperkaya khazanah keilmuan dalam dunia pendidikan 
sebagai bahan acuan dan kajian ilmu pengetahuan tentang peran orangtua 
dalam membentuk kepribadian anak. 
2) Memberi sumbangan ilmiah di bidang pendidikan khususnya di Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pembentukan 
kepribadian anak secara tepat dan berkesinambungan dalam rangka 
meningkatkan kualitas peran keluarga agar dapat diterapkan sesuai dengan 
nilai-nilai pendidikan Islam. 
2) Agar menjadi acuan dan pertimbangan bagi para orangtua dalam 
memfungsikan perannya kepada anak-anaknya sehingga mampu 















 TINJAUAN TEORETIS 
A. Peran Orangtua 
1. Pengertian Peran Orangtua 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, peran adalah pemain sandiwara, 
tukang lawak pada permainan makyong.
1
 Perangkat tingkah laku yang diharapkan 
dimiliki oleh orang yang kedudukan baik dalam suatu lingkungan masyarakat, 
lembaga, organisasi dan sebagainya.
2
 Disisi lain peran juga diartikan sebagai 
perangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan 
dalam masyarakat. Sedangkan Hamalik menyatakan bahwa peran adalah pola 
tingkah laku tertentu yang merupakan ciri khas semua petugas dari pekerjaan atau 
jabatan tertentu. Seseorang yang diberi atau mendapat posisi, juga dapat 
menjalankan perannya sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pekerjannya. 
Selain itu ada juga yang mengatakan bahwa peran ialah suatu rangkaian perilaku 
yang diharapkan dari seseorang berdasarkan posisi sosial, baik secara formal 
maupun non formal. 
Orangtua adalah bapak dan ibu yang mempunyai tanggungjawab dalam 
mendirikan rumah tangga dan sebagai pendidik pertama bagi anak-anaknya 
sebelum masuk di lembaga sekolah. Orangtua merupakan pendidik bagi anak-
anaknya, dari mereka mula-mula menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk 
pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga.
3
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Namun, pada umumnya pengertian orangtua itu adalah orang yang telah 
melahirkan kita yaitu ibu dan bapak. Karena orangtua adalah pusat kehidupan 
rohani seorang anak dan sebagai penyebab berkenalnya dengan alam luar, maka 




Orangtua merupakan cerminan bagi anak-anak didalam keluarga. Anak 
cenderung meniru setiap apa yang dilihat dalam keluarga sebab anak diibaratkan 
sebagai radar yang akan menangkap segala macam bentuk sikap dan tingkah laku 
yang terdapat dalam keluarga. Jika yang ditangkap radar anak tersebut adalah hal-
hal yang buruk, maka ia akan menjadi buruk meskipun pada hakikatnya anak 
dilahirkan dalam keadaan suci.
5
 
Fitrah yang dibawa anak sejak lahir dan peran pendidikan yang diberikan 
orangtua harus sejalan. Fitrah anak tidak akan selalu terjaga apabila orangtua tidak 
memberikan bimbingan kepadanya dengan benar. Jika orangtua tidak memberikan 
dan mengarahkan pendidikan anak pada aspek sopan santun dan akhlak yang baik, 
maka perilaku anak akan cenderung menentang kepada orangtua. Eksplorasi 
menentang tersebut bisa berupa perkataan, keji dan sikap yang menyimpang, 
bahkan sampai pada taraf meremehkan orangtua.
6
 
 Menurut pemerhati anak, Juliana Langowuyo yang dikutip oleh Agus 
Wibowo, pendidikan karakter anak harus dimulai dari sejak usia dini dan pihak 
yang paling bertanggung jawab untuk mendidik, mengasuh, dan membesarkan 
anak-anak menjadi generasi yang tangguh adalah orangtua. Orangtua adalah pihak 
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yang paling dekat dengan anak sehingga kebiasaan dan segala tingkah laku yang 
terbentuk dalam keluarga menjadi contoh dan dengan mudah ditiru anak.
7
 
  Dalam Islam, orangtua atau keluarga merupakan institusi sosial terpenting 
dalam membentuk generasi dan keturunan yang baik. Orangtua dengan keluarga 
selanjutnya memiliki peranan strategis dalam membentuk anak yang baik dan jauh 
dari keburukan.
8
 Orangtua adalah orang yang menjadi panutan bagi anak-anaknya, 
karena setiap anak mula-mula mengagumi orangtuanya, semua tingkah laku 
orangtuanya ditiru oleh anak-anaknya. Orangtua sebagai pendidik yang utama dan 
yang pertama dalam sebuah keluarga, orangtua disebut pendidik utama karena 
besar sekali pengaruhnya karena merekalah yang mendidik anaknya.
9
 
 Menurut Lestari, peran orangtua merupakan cara yang digunakan oleh 
orangtua berkaitan dengan pandangan mengenai tugas yang harus dijalankan 
dalam mengasuh anak. Sementara Hadi menyatakan bahwa peran orangtua yaitu 
memiliki kewajiban dan tanggungjawab untuk mengasuh, memelihara, mendidik, 
dan melindungi anak. 
Menurut Gunadi, ada tiga peran utama orangtua yang dapat dilakukan 
dalam mengembangkan karakter anak yaitu pertama, berkewajiban menciptakan 
susasana yang hangat dan tentram. Kedua, menjadi panutan yang positif bagi anak 
sebab anak belajar terbanyak dari apa yang dilihatnya, bukan dari apa yang 
didengarnya. Ketiga, mendidik anak artinya mengajarkan karakteryang baik dan 
mendisiplinkan anak agar berperilaku sesuai dengan apa yang diajarkannya.
10
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 Keluarga atau orangtua setidaknya dapat ditinjau berdasarkan tiga sudut 
pandang yaitu: 
a. Definisi Fungsional. Keluarga didefinisikan dengan penekanan pada 
terpenuhinya tugas-tugas dan fungsi-fungsi psikososial. Fungsi-fungsi tersebut 
mencakup perawatan, sosialisasi pada anak, dukungan emosional dan materi 
serta pemenuhan peran-peran tertentu. Definisi ini memfokuskan pada tugas-
tugas yang dilakukan oleh keluarga.  
b. Definisi Transaksional. Kelurga didefinisikan sebagai kelompok yang 
mengembangkan keintiman melalui perilaku-perilaku yang memunculkan rasa 
identitas sebagai keluarga (family identity), berupa ikatan emosi, pengalaman 
histori maupun cita-cita masa depan. Definisi ini memfokuskan pada 
bagaimana keluarga melaksanakan fungsinya. 
c. Definisi Struktural. Keluarga didefinisikan berdasarkan kehadiran atau 
ketidakhadiran anggota keluarga, separti orangtua, anak. Definisi ini 
memfokuskan pada siapa yang menjadi bagian dari keluarga. Dari perspektif 
ini dapat muncul pengertian tentang keluarga sebagai asal usul (families of 
origin), keluarga sebagai wahana melahirkan keturunan (families of 
procreation) dan keluarga batih (extebded family).
11
 
 Selain berperan terhadap bimbingan anak, keluarga terkhusus orangtua 
mempunyai peran konselor (konseling dalam rumah), konseling yang dimaksud 
adalah suatu proses hubungan terapeutik, usaha bantuan, mengarahkan 
tercapainya tujuan dan mengarahkan kemandirian anak.
12
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Dari beberapa pendapat yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa 
peran orangtua merupakan cara yang dilakukan oleh orangtua atau keluarga dalam 
menjalankan tugas dalam mengasuh, mendidik, melindungi, dan mempersiapkan 
anak dalam kehidupan bermasyarakat. Peran orangtua sangat penting dalam 
perkembangan anak baik dari aspek kognitif, efektif, dan psikomotor.  
2. Tugas dan Tanggungjawab Orangtua 
Setiap orangtua tentu menginginkan anaknya menjadi orang yang 
berkembang secara sempurna. Orangtua menginginkan jika anaknya kelak 
menjadi orang sehat, kuat, berketerampilan, cerdas, pandai, dan  beriman. Dalam 
taraf sederhana, orangtua tidak menginginkan anaknya lemah, sakit-sakitan, 
pengangguran, bodoh, dan nakal. Menurut konsep Islam, orangtua adalah 
penanggung jawab utama terpeliharanya fitrah anak. Dengan demikian, 
penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan anak-anak lebih disebabkan oleh 
ketidakwaspadaan orangtua. Dalam kaitan ini, orangtua mempunyai kewajiban 
menyelenggarakan pendidikan dalam rumah tangganya karena terkait amanah dan 
kewajiban yang bersifat natural untuk mencintai anak-anaknya. Sehubungan 
dengan amanah dan sikap kecintaan tersebut, maka tergambarlah beberapa tugas 
dan tanggungjawab orangtua, yaitu: 
a. Membantu anak-anak memahami posisi dan peranannya masing-masing 
sesuai dengan jenis kelaminnya, agar mampu saling menghormati dan saling 
tolong menolong dalam melaksanakan perbuatan baik dan diridai oleh Allah 
swt. 
b. Membantu anak-anak mengenal dan memahami nilai-nilai/norma-norma yang 
mengatur kehidupan berkeluarga, bertetangga, dan bermasyarakat serta 




c. Mendorong anak-anak untuk mencari ilmu dunia dan ilmu agama, agar 
mampu merealisasikan dirinya (self realization) sebagai individu dan sebagai 
anggota masyarakat. 
d. Membantu anak-anak memasuki kehidupan masyarakat dengan setahap demi 
setahap melepaskan diri dari ketergantungan pada orangtua dan orang dewasa 
lainnya, serta mampu bertanggungjawab sendiri atas sikap dan perilakunya 
terutama kepada Allah swt. 
e. Membantu dan memberi kesempatan serta mendorong anak-anak mengerjakan 
sendiri serta berpartisipasi dalam melaksanakan kegiatan keagamaan, di dalam 
keluarga dan di masyarakat, untuk memperoleh pengalaman sendiri serta 
langsung upaya peningkatan iman dan penyebar luasan syiar Islam.
13
 
Setiap orangtua dalam menjalani kehidupan berumah tangga memiliki 
tugas dan peran yang sangat penting. Adapun tugas dan peran orangtua terhadap 
anaknya dapat dikemukakan sebagai berikut: (a) melahirkan (b) mengasuh (c) 
membesarkan (d) mengarahkan menuju kedewasaan serta menanamkan norma-
norma dan nilai-nilai yang berlaku. Disamping itu juga harus mampu 
mengembangkan potensi yang ada pada diri anak, memberi tauladan dan mampu 
memberikan motivasi-motivasi yang bisa membuatnya lebih semangat untuk 
belajar demi kehidupannya kedepan.
14
 
Zakiah Daradjat, mengatakan bahwa orangtua diharapkan tidak 
mengatakan anak nakal, karena perilaku yang buruk dan bertentangan dengan 
nilai moral. Tetapi sebenarnya mereka adalah orang yang menderita jiwa dan 
tidak memperoleh bimbingan yang membawanya kepada kehidupan yang penuh 
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dengan nilai moral. Agamalah yang dapat menjamin pembinaan moral manusia, 
baik anak-anak, remaja, maupun orang dewasa. Karenanya yang pertama yang 
paling bertanggung jawab terhadap pendidikan akhlak anak adalah orangtua, 
sekolah (guru), dan selanjutnya masyarakat.
15
 
Dalam kaitan itu pulalah terlihat peran pendidikan orangtua (keluarga) 
dalam menanamkan jiwa keagamaan pada anak. Maka tidak mengherankan jika 
Rasul menekankan tanggungjawab itu kepada kedua orangtua. Menurut beliau, 
fungsi dan peran orangtua bahkan mampu untuk membentuk arah keyakinan 
anak-anak mereka. Setiap bayi yang dilahirkan sudah memiliki potensi untuk 
beragama, namun bentuk keyakinan agama yang akan dianut anak sepenuhnya 
tergantung dari bimbingan, pemeliharaan, dan pengaruh kedua orangtua mereka.
16
 
Secara sosial-psikologi, keterlibatan dalam mendidik anak-anaknya adalah 
tuntutan sosial dan kejiwaannya. Sebab pada umumnya setiap individu memiliki 
keinginan berada di posisi terhormat dihadapan orang lain dan setiap individu 
meyakini bahwa kehormatan adalah kebutuhan naluri insaniyahnya. Tidak 
seorangpun ingin menjatuhkan martabatnya sendiri dihadapan orang lain, dalam 
konteks sosialnya. Lingkungan yang baik juga akan ikut berbangga hati jika 
terdapat anak, generasi penerus yang berkualitas dan mampu meninggikan 
martabat serta nama baik lingkungan sosial dan bangsanya.
17
 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tugas dan 
tanggungjawab orangtua terhadap anak-anaknya tidak hanya terbatas pada hal-hal 
yang material saja, melainkan hal-hal yang sifatnya spiritual seperti halnya 
pendidikan dan agama, untuk itu orangtua harus memberikan teladan yang baik 
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kepada anak-anaknya. Kehadiran seorang anak didalam sebuah keluarga secara 
ilmiah memberikan adanya tanggungjawab dari orangtua, secara sadar orangtua 
mengemban kewajiban untuk memelihara dan membina anaknya sampai dia 
mampu berdiri sendiri (dewasa) baik secara fisik, sosial, maupun moral. 
3. Kewajiban Orangtua 
 Orangtua juga memiliki kewajiban terhadap anaknya. Dalam bukunya Gus 
Arifin dan Suhendri Abu Faqih yang berjudul “Al-Quran Sang Mahkota Cahaya” 
menyatakan kewajiban orangtua terhadap anak-anaknya ada tiga hal, yaitu: 
a. Memberi nama yang baik (ketika anak dilahirkan). Karena nama merupakan 
sebuah doa yang diharapkan mempunyai pengaruh yang baik terhadap tingkah 
laku, kepribadian, cita-cita dan masa depan anak. 
b. Mengajarkan tata cara membaca al-Qur‟an dan adab-adabnya serta 
mengajarkan pengertian agama islam (Syari‟at agama). 
c. Menghitankan anak atau disebut juga sunat bukan hanya menjadi salah satu 
kebiasaan dalam umat islam tetapi sunat merupakan perkara yang wajib dan 
untuk meraih kebersihan.  
 Sedangkan menurut Gernawati Siregar dalam bukunya yang berjudul 
Pendidikan Karakter dalam Usia Dini Perspektif Islam dan Implementasinya, 
mengemukakan bahwa secara umum, kewajiban orangtua terhadap anak-anaknya 
adalah sebagai berikut:  
a. Mendoakan anak-anaknya dengan doa yang baik dan tidak mengutuknya. 
b. Memelihara anak dari api neraka. 
c. Menciptakan kedamaian dalam rumah tangga. 
d. Bersikap hati-hati terhadap anaknya. 




f. Mengajarkan pokok-pokok agama, menjadi kewajiban orangtua mengajarkan 
pokok-pokok agama kepada anak-anaknya sejak kecil, mulai dari kalimat 
tauhid sampai masalah ibadah. 
g. Mengajarkan shalat yang sebaiknya dilakukan sejak dini dan orangtua yang 
langsung mencontohkannya kepada anak. Agar kelak anak sudah dapat 
melaksanakan shalat dengan baik.
18
 
 Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa peran orangtua 
sebagai pendidik pertama yang didapatkan oleh anak dan orangtua mempunyai 
tanggungjawab yang sangat penting yang menyangkut semua aspek kehidupan 
anak, baik itu pendidikan jasmani maupun pendidikan rohani. 
4. Hakikat Keteladanan 
Keteladanan dasar katanya “teladan” yaitu (perbuatan atau barang) yang 
patut ditiru dan dicontoh. Oleh karena itu keteladanan adalah hal-hal yang dapat 
ditiru atau dicontoh.
19
 Teladan dalam term al-Quran disebut dengan istilah 
“uswah” dan “iswah” atau dengan kata “al-qudwah” dan “al-qidwah” yang 
memiliki arti suatu keadaan ketika seseorang manusia mengikuti manusia lain, 
apakah dalam kebaikan, dan kejelekan. Jadi, keteladanan adalah hal-hal yang 
ditiru atau dicontoh oleh seseorang dari orang lain.
20
 
Keteladanan dijadikan sebagai alat untuk mencapai keridhoan kepada 
Allah dan mengangkat tahap akhlak dalam bermasyarakat berdasarkan pada 
agama serta membimbing masyarakat pada rancangan akhlak yang dibuat Allah 
swt. untuk manusia. Hal tersebut secara ekplisit akan membentuk pribadi individu 
menjadi manusia yang utuh, sehat jasmani dan rohani sehingga mampu 
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berinteraksi sosial dengan penuh tanggungjawab dalam tatanan hidup 
bermasyarakat. 
Berarti keteladanan ialah figure atau pribadi yang mampu memberikan 
contoh baik kepada anak. Sehingga akan membentuk karakter baik pada diri 
seorang anak. Keteladanan ini merupakan salah satu metode atau cara yang sangat 
efektif digunakan dalam dunia pendidikan. Karena dengan cara ini anak bukan 
hanya belajar secra teori melainkan dapat langsung melihat atau mempraktekkan 
pelajaran yang didapatkan. 
B. Anak 
1. Pengertian Anak 
Undang-undang perlindungan anak menyatakan bahwa yang dimaksud 
dengan anak adalah seseorang yang telah berusia minimal 18 tahun, termasuk 
anak yang masih dalam kandungan. Anak adalah makhluk yang masih membawa 
kemungkinan untuk berkembang, baik jasmani maupun rohani. Menurut John 
Locke yang dikutip oleh Gunarsa menyatakan bahwa anak merupakan pribadi 




Menurut Agustinus yang dikutip oleh suryabrata mengatakan bahwa anak 
tidaklah sama dengan orang dewasa, anak mempunyai kecenderungan untuk 
menyimpang dari hukum dan ketertiban yang disebabkan oleh keterbatasan 
pengetahuan dan pengertian terhadap realita kehidupan, anak-anak lebih mudah 




Anak merupakan aset yang menentukan kelangsungan hidup, kualitas dan 
kejayaan suatu bangsa di masa mendatang. Oleh karena itu, anak perlu 
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dikondisikan agar dapat tumbuh dan berkembang secara optimal dan bentuk 
sebaik mungkin agar di masa depan dapat menjadi generasi penerus yang 
berkarakter serta berkepribadian mandiri.
23
 
Keluarga adalah lingkungan yang pertama dan utama dikenal oleh anak. 
Karenanya keluarga sering dikatakan sebagai primary group. Alasannya, institusi 
terkecil dalam masyarakat ini telah mempengaruhi perkembangan individu 
anggota-anggotanya, termasuk sang anak. Kelompok inilah yang melahirkan 
individu dengan berbagai bentuk kepribadiannya di masyarakat. Oleh karena itu, 
tidaklah dapat dipungkiri bahwa sebenarnya keluarga mempunyai fungsi yang 
tidak hanya terbatas sebagai penerus keturunan saja. Mengingat banyak hal-hal 
mengenai kepribadian seseorang (anak) yang dapat dituntut dari keluarga. 24  
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa anak adalah seorang 
yang belum mencapai dewasa atau belum berusia 18 tahun yang kemungkinan 
masih bisa berkembang. Sementara penelitian yang akan dilakukan oleh calon 
peneliti adalah seorang anak yang berusia 7-12 tahun. 
2. Kedudukan Anak dalam Islam 
Mempunyai anak adalah dambaan dan kebanggaan bagi setiap orangtua. 
Anak merupakan hasil cinta kasih kedua orangtuanya, buah hati, pelipur lara, 
pelengkap keceriaan rumah tangga, penerus cita-cita, serta pelindung orangtua 
terutama ketika mereka sudah dewasa dan orangtua sudah berusia lanjut. Akan 
tetapi, tidak dapat dipungkiri bahwa hidup ini, ada anak yang malah membuat 
orangtuanya sengsara. Kesengsaraan orangtua akibat anak dapat terjadi di dunia, 
bahkan di akhirat. Tidak ada orangtua yang mengharapkan anaknya akan 
menyeretnya ke neraka. Orangtua pada umumnya mendambakan dan 
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mengharapkan anak-anaknya kelak bisa membahagiakannya, menjadi penyejuk 
hati dan mata baik di dunia maupun di akhirat.  
Allah menyatakan dalam al-Qur‟an tentang 4 macam kedudukan anak 
terhadap orangtuanya, yaitu anak sebagai cobaan atau fitnah, sebagai hiasan, 
sebagai musuh, dan sebagai penyejuk hati. 
a. Anak sebagai Cobaan atau Fitnah 
Anak adalah amanah yang perlu diperhatikan oleh orangtua dengan 
seksama. Jika tidak diperhatikan, amanah tersebut  bisa menjadi cobaan yang akan 
menjadi tanggungjawab orangtua di akhirat nanti. Ada juga orangtua yang kurang 
memerhatikan anak di rumah karena mereka terlena dengan adanya anak dan 
berupaya memenuhi semua kebutuhan anak tanpa memerhatikan dampak dan 
akibat yang mungkin akan terjadi.  
Fitnah dapat terjadi pada orangtua ketika anak-anaknya terlihat dalam 
perbuatan negatif, seperti membantah orangtua, mengonsumsi narkoba, terlibat 
pergaulan bebas, tawuran antar pelajar, melakukan penipuan, atau perbuatan-
perbuatan lain yang membuat susah dan resah orangtuanya. Orangtua sebaiknya 
mengajarkan hukum-hukum akil balik kepada anak dan menceritakan kisah-kisah 
yang dapat mengembangkan sikap takwa pada diri anak. 
b. Anak sebagai Hiasan 
Dalam  al-Qur‟an  dikatakan bahwa anak dapat dianggap sebagai perhiasan 
kehidupan di dunia yakni sesuatu yang menyenangkan hati. Akan tetapi, Allah 
menegaskan bahwa setiap manusia harus lebih mengutamakan amalan yang baik 
daripada anak dan harta. Artinya, beribadah kepada Allah harus lebih diutamakan 
daripada be rsenang-senang dengan anak. Perhiasan yang dimaksud disini juga 




berbagai prestasi yang diperoleh oleh anak-anaknya sehingga orangtua akan 
terbawa baik namanya di masyarakat.  
c. Anak sebagai Musuh 
Seorang anak juga dapat menjadi sebagai musuh bagi kedua orangtuanya, 
sebab kegagalan orangtua dalam mendidik anak dapat menyebabkan anak 
berperilaku sebagai musuh bagi kedua orangtuanya. Anak menjadi musuh apabila 
anak tersebut menjerumuskan kedua orangtuanya untuk melakukan perbuatan-
perbuatan yang tidak dibenarkan oleh agama. Apa yang dinyatakan dalam al-
Qur‟an tenyata sering terjadi atau ditampakkan oleh Allah sebagai bukti bahwa 
ketentuan Allah tentang kehidupan manusia tidak dapat disangkal. Tidak sedikit 
anak yang berseteru dengan orangtuanya akibat berbagai hal.  
Oleh karena itu, orangtua perlu melakukan usaha yang maksimal untuk 
membawa anak menjadi penyejuk hati dan perhiasan bagi orangtua. Salah satu 
usaha yang dapat dilakukan adalah dengan memerhatikan pendidikan anak agar 
mereka menjadi pribadi yang mandiri dan memiliki akhlak mulia.  
d.  Anak sebagai Penyejuk Hati 
Anak yang dapat membuat orangtuanya bahagia di dunia dan di akhirat 
merupakan anak yang menjadi penyejuk hati. Hadirnya anak sebagai penyejuk 
hati merupakan dambaan setiap orangtua. Oleh sebab itu, orangtua harus selalu 
memohon dan berdoa kepada Allah setelah melakukan usaha yang maksimal.
25
   
 Dalam sudut pandang yang dibagun oleh agama khususnya dalam hal ini 
agama Islam, anak mempunyai kehidupan yang mulia dalam pandangan agama 
Islam, maka anak harus diberlakukan secara manusiawi seperti diberi nafkah baik 
lahir maupun batin, sehingga kelak anak itu tumbuh menjadi anak yang 
berperilaku dan berakhlak seperti dapat bertanggungjawab dalam 
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mensosialisasikan dirinya untuk mencapai kebutuhan hidupnya di masa 
mendatang. 
 Hak anak terhadap orangtuanya meliputi: mendapatkan kasih sayang dari 
orangtuanya, mendapatkan penghargaan atas perbuatan baik yang dia lakukan, 
mendapat pendidikan yang baik dari orangtuanya, meniru perbuatan orangtunaya, 
menengahi pertengkaran antara kedua orangtuanya, menegur ketika orangtuanya 
berbuat salah, dipenuhi kebutuhannya, membantah perintah orangtuanya jika 




 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kedudukan anak dalam 
Islam merupakan fitrah bagi orangtuanya. Sebab, anak menjadi pelengkap dan 
pelindung didalam sebuah keluarga. Begitupun dengan hak anak terhadap 
orangtuanya dengan mendapatkan kasih sayang, mendapat pendidikan yang baik 
dari orangtuanya. Sehingga Islam memberi acuan dalam membentuk kepribadian 
anak secara utuh bahwa keluarga adalah lingkungan pertama yang menjadi dasar 
untuk kehidupan anak di masa depan. 
C. Pembentukan Kepribadian Anak 
1.  Pengertian Kepribadian 
 Kata kepribadian (personality) dalam bahasa inggris, dalam bahasa 
Yunani yaitu prosopon atau pesona, yang artinya „topeng‟ yang biasa dipakai artis 
dalam teater. Jadi konsep awal dari kepribadian pada masyarakat awam adalah 
tingkah laku yang ditampakkan ke lingkungan sosial, kesan mengenai diri yang 
diinginkan agar dapat ditangkap oleh lingkungan sosial. Ketika kepribadian 
menjadi istilah ilmiah, pengertiannya berkembang menjadi lebih bersifat internal, 
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sesuatu yang relatif permanen, menuntun, mengarahkan, dan mengorganisir 
aktivitas manusia.  
 Menurut Supardi dalam Barnawi dan Moh. Arifin, menyatakan bahwa 
kepribadian merupakan representative dari karakteristik seseorang yang konsisten 
dilihat dari tingkah lakunya. Pada intinya bahwa kepribadian dan karakteristik 
seseorang yang tercermin dalam tingkah laku sehari-hari.
27
  
 Menurut May, kepribadian adalah sesuatu yang menjadikan seseorang 
berlaku selainnya. Dalam bahasa psikologi dikatakan sebagai stimulus yang utama 
yang terdapat pada diri seseorang. Kemudian Allpor menyatakan bahwa 
kepribadian adalah organisasi dinamis dalam diri individu yang terdiri atas 
berbagai sistem psikofisik yang bekerja sebagai penentu tunggal dalam 
menyesuaikan diri pada lingkungannya.
28
 
 Ada beberapa kata atau istilah yang oleh masyarakat diperlakukan sebagai 
sinonim kata personality, namun ketika istilah-istilah itu dipakai dalam teori 
psikologi kepribadian diberi makna berbeda-beda. Istilah yang berdekatan 
maknanya itu antara lain: 
1. Kepribadian nilai sebagai stimulus sosial, kemampuan menampilkan diri 
secara mengesankan (Hilgard dan Marquis). 
2. Kepribadian adalah kehidupan seseorang secara keseluruhan, individual, 
unik, usaha mencapai tujuan, kemampuannya bertahan dan membuka diri, 
kemampuan memperoleh pengalaman (Stren). 
3. Kepribadian adalah organisasi dinamik dalam sistem psikofisiologik 
seseorang yang menentukan model penyesuaiannya yang unik dengan 
lingkungannya (Allport). 
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4. Kepribadian adalah pola trait-trait yang unik dari seseorang (Guilford). 
5.  Kepribadian adalah seluruh karakteristik seseorang atau sifat umum banyak 
orang yang  mengakibat kan pola yang menetap dalam merespon suatu 
situasi (Pervin).  
6. Kepribadian adalah seperangkat karakteristik dan kecenderungan yang 
stabil, yang menentukan keumuman dan perbedaan tingkah laku psikologik 
(berfikir, merasa, dan gerakan) dari seseorang dalam waktu yang panjang 
dan tidak dapat difahami  secara sederhana sebagai hasil dari tekanan sosial 
dan tekanan biologik saat itu (Maddy dan Burt).  
7. Kepribadian adalah suatu lembaga yang mengatur organ tubuh,yang sejak 
lahir sampai mati tidak pernah berhenti terlibat dalam pengubahan kegiatan 
fungsional (Murray). 
8. Kepribadian adalah pola khas dari fikiran, perasaan, dan tingkah laku yang 




Kepribadian adalah bagian dari jiwa yang membangun keberadaan 
manusia menjadi satu kesatuan, tidak terpecah-belah dalam fungsi-fungsi. 
Memahami kepribadian berarti memahami aku, diri, self, atau memahami manusia 
seutuhnya. Hal terpenting yang harus diketahui berkaitan dengan pemahaman 
kepribadian adalah bahwa pemahaman itu sangat dipengaruhi paradigma yang 
dipakai sebagai acuan untuk mengembangkan teori itu sendiri. Adapun pengertian 
kepribadian adalah karakter yang artinya satu kualitas atau sifat yang tetap atau 
terus-menerus dan kekal yang dapat dijadikan ciri untuk mengidentifikasi seorang 
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pribadi, suatu objek ataupun kejadian. Kepribadian menunjuk orang di balik 
perilakunya atau organisme dibalik tindakannya.
30
 
Kepribadian adalah bagian dari diri manusia yang sangat unik, dimana 
manusia memiliki kecenderungan yang cukup besar untuk merespon segala 
sesuatu. Dengan memahami kepribadian anak, kita bisa mengerti, memahami 
tipologi kepribadiannya. Kepribadian manusia dapat dibagi menjadi 4 golongan 
yaitu:  
a. Koleris  
 Ciri umum: 
1. Tipe kepribadian yang tegas, penuh percaya diri, cenderung untuk 
memimpin. 
2. Bicara langsung, to the point, dia ingin segala sesuatunya cepat dan 
dilakukan saat itu juga, dia tidak bertele-tele. 
3. Cepat bosan dengan terlalu banyak hal yang bersifat detail. 
4.  Menyukai ide-ide baru dan inovatif. 
Kekuatan:  
1. Memiliki keinginan yang sangat kuat. 
2. Rasa percaya diri membuat mereka sangat yakin pada kemampuan diri 
sendiri. 
3. Sangat mandiri dan selalu berusaha untuk survive. 
4. Lebih sering memberi perintah dan tidak suka diperintah. 
5. Tidak menyukai orang yang plinplan, banyak bicara dan tidak produktif. 
6. Memiliki jiwa kepemimpinan yang kuat.31 
Kelemahan:  
1. Tidak bisa mengontrol amarahnya, sehingga bisa sarkastis (marah) jika 
dikecewakan. 
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2. Kemampuan mengolah kata menjadika mereka bisa dengan mudah untuk 
menghancurkan orang lain hanya dengan kata-kata. 
3. Penuh dengan tempramen, mudah marah, tetapi juga mudah memaafkan 
orang lain, dan mudah pula melupakan kemarahannya.  
b. Singuinis:  
Ciri umum: 
1. Sangat mudah berkawan dan bergaul dengan siapa saja, dan dari semua 
golongan. 
2. People oriented. 
3. Kurang perhatian dengan yang detail dan cepat. 
4. Bosan dengan yang detail. 
5. Suka bersenang-senang dan banyak bicara. 
Kekuatan: 
1. Bisa bersahabat dengan siapa saja, dicintai dengan banyak orang karena 
rasa kepeduliannya yang sangat tinggi. 
2. Mereka begitu ceria, humoris, dan terlihat tidak memiliki beban sama 
sekali. 
3. Tipe sempurna untuk dijadikan kawan. 
Kelemahan: 
1. Tidak disiplin dan tidak bisa menepati janji. 
2. Memiliki rentang fokus yang cukup pendek. 
3. Tidak mau mendengarkan pendapat orang lain. 
4. Terlihat tidak stabil dan tidak disiplin. 
5. Terlalu lebai atau suka membesar-besarkan sesuatu. 
6. Lebih cenderung bertindak sebelum berfikir. 
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1. Suka melakukan segala sesuatu berdasarkan urutan yang telah diberikan. 
2. Tipe pengikut yang setia dan bisa dipercaya untuk memegang rahasia, 
sangat mudah diatur dan sangat toleran. 
3. Cenderung diam dan mengalah, sering menghindari konflik. 
Kekuatan:                           
1. Sangat mudah bergaul dan juga bisa diandalkan. 
2. Sangat menyukai rutinitas. 
3. Kurang begitu suka kejutan dan cukup berhati-hati. 
4. Bertipe diplomat, dapat melihat dari berbagai sudut pandang orang lain. 
5. Memiliki selera humor yang cukup, kesabaran yang cukup tinggi, dan bisa 
menjadi  pemimpin yang hebat yang disenangi bawahan. 
Kelemahan: 
1. Sangat takut dengan hal baru yang belum ia kenal. 
2. Plimplan. 
3. Tipe penonton (suka berada di belakang layar) yang minim inisiatif dan 
kurang aktif. 
4. Cenderung tidak memiliki semangat, dan lebih suka dia jika tidak diberi 
penghargaan dan pengarahan. 
d. Melankolis  
Ciri umum: 
1. Mereka biasa berpenampilan rapi, efisien, dan lebih suka dengan hal-hal 
yang terencana dan spontan. 
2. Suka mencontoh pada ide atau produk yang telah terbukti keberhasilannya. 
3. Orang-orang melankolis lebih suka beriorentasi dengan data, fakta dan 
angka, serta lebih menggunakan alasan daripada emosi. 
Kekuatan: 
1. Sangat berbakat dan cerdas. 
2. Para penemu atau pengembang gagasan yang hebat dan juga analis. 
3. Cukup perfeksionis dan ideal, tak kenal lelah menghasilkan pekerjaan yang 





1. Sering memikirkan diri sendiri. 
2. Temperamen mudah berubah-ubah. 
3. Sering dikenal dengan sebutan “pencari kesalahan”. 
4. Lebih suka mengemukakan teori dan malas bersosialisasi. 
5. Sangat pendendam.33 
Tipologi koleris, sanguinis, melankolis, dan phlegmatis, perlu diketahui 
bahwa tidak ada satupun tipologi kepribadian ini yang lebih baik dari yang 
kepribadian ini. Di dalam diri orang ada unsur koleris, phlegmatis, sanguinis,  
melanklonisnya. Hanya saja mana yang lebih dominan dan itu yang membentuk 
dan membedakan kepribadian seseorang dengan orang lain.
 
 Dari beberapa penjelasan yang telah dijelaskan di atas, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa kepribadian merupakan suatu nilai yang diwujudkan 
melalui pembiasaan sehingga dapat membentuk watak, dan sifat seorang individu 
menjadi pribadi yang baik dalam berfikir dan berperilaku positif. Kesemuanya itu 
erat kaitannya dengan segala bentuk tingkah laku seseorang dalam kehidupan 
kesehariannya.  
2. Pembentukan Kepribadian Anak dalam Keluarga  
Diakui bahwa keluarga merupakan unsur terpenting dalam pembentukan 
kepribadian anak pada fase perkembangan. Pada fase perkembangan, anak mampu 
mengenal dirinya dan membentuk kepribadiannya melalui proses perkenalan dan 
interaksi antara dirinya dengan anggota keluarga yang ada disekitarnya. Keluarga 
berperan sebagai pembentuk karakter sosial yang pertama bagi anak. 
Pembentukan karakter ini dilakukan dengan mengarahkan, membimbing, dan 
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mendidik anak sehingga mengetahui berbagai nilai, perilaku, serta kecenderungan 
yang dilarang dan diperintahkan.
34
  
Oleh karena itu, tidak dapat dipungkiri bahwa keluarga mempunyai fungsi 
yang tidak hanya terbatas sebagai penerus keturunan saja. Mengingat banyak hal-
hal mengenai kepribadian seseorang yang dapat dituntut dari keluarga. Seperti 
budaya kekerasan, minum minuman keras, penyalahgunaan narkoba atau seks 
bebas. Disinilah peran orangtua ditantang untuk mampu mengembalikan karakter 
anak dalam kapasitas agar anak dapat tumbuh dan berkembang sebaik-baiknya.
35
 
Orangtua dalam rangka membentuk kepribadian anak dapat menggunakan 
metode ushwatun hasanah (keteladanan yang baik), pembiasaan, hiwar  (dialog), 
ibrah (mengambil pelajaran), targhib (membuat senang) dan hafalan dengan 
senantiasa tidak lepas dari peran orangtua sebagai pembimbing dan pengawas. 
Orangtua dengan tidak direncanakan menanamkan kebiasaan-kebiasaan yang 
diwarisi oleh nenek moyang dan pengaruh-pengaruh lain yang diterima di 
masyarakat. 
Anak dengan daya penirunya dengan senang hati, sekalipun kadang-
kadang ia tidak menyadari benar apa maksud dan tujuan yang ingin dicapai 
dengan pendidikan pembentukan kepribadian itu. Kebiasaan-kebiasaan tertentu, 
yang diinginkan untuk dapat dilakukan oleh anak, ditanamkan benar-benar, 
sehingga seakan-akan tidak boleh tidak dilakukan oleh anak, dengan demikian si 
anak akan membawa kemanapun juga pengaruh keluarga tersebut. Sekalipun anak 
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sudah mulai berfikir lebih jauh, makin besar anak pengaruh itu semakin luas 
sampai ke seluruh lingkungan hidupanya.
36
 
Peranan ayah dan ibu sangat menentukan justru mereka berdualah yang 
memegang tanggungjawab seluruh keluarga. Merekalah yang menentukan 
kemana keluarga itu akan di bawa, warna apa yang harus diberikan kepada 
keluarga itu. Anak-anak sebelum dapat bertanggungjawab sendiri masih sangat 
bergantung pada kedua orangtuanya. Bekal cara bertindak terhadap sesuatu, cara 
berfikir dan lain sebagainya dari orangtuanya. Dengan demikian, jelaslah betapa  
mutlaknya kedua orangtua itu harus bertindak sesuatu dan tujuan bersama-sama 
terhadap anaknya. Perbedaan sedikit saja membuat anak ragu-ragu yang mana 
harus dianutnya dari kedua orangtuanya. Sikap dan perilaku negatif merupakan 




Setiap keluarga membentuk kepribadiannya sendiri, yang selanjutnya 
ditransfer kepada anak-anak. Kepribadian keluarga terbentuk karena setiap saat 
anggota-anggota dalam keluarga saling berinteraksi, baik pada saat konflik 
maupun pada saat damai. Mula-mula dalam interaksinya suami istri membawa 
dan memerankan pola-pola komunikasi yang telah dipelajari dalam keluarga 
asalnya. Dalam mengatasi masalah yang mencuat, mereka merefleksikan nilai 
hidup, kedisiplinan dan pola-pola komunikasi yang dibawa dari keluarga asal itu. 
Biasanya tidak sedikit benturan yang terjadi dalam sebuah rumah tangga. Anak-
anak melihat dan mengamati kedua orangtuanya bersikap dan bertingkah laku. 
Menyadari bahwa orangtua berotoritas, selanjutnya mereka mencoba meniru 
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keduanya atau salah satunya. Tidaklah mengherankan apabila kita melihat orang 
dewasa membawa kepribadian ibu atau ayahnya. Interaksi dan komunikasi antar 
sesama anggota itulah yang melahirkan dan mengembangkan kepribadian ke arah 
corak tertentu dalam keluarga itu. 
Menurut David Field, dilihat dari relasi dan interaksi suami istri, juga dari 
hubungan diantara orangtua dan anak, terdapat lima tipe kepribadian yang 
berkembang dalam keluarga yaitu: 
a.  Keluarga Berkepribadian Kacau 
 Menurut David Field, dalam keadaan seperti ini setiap anggota keluarga 
hanya memperhatikan atau sibuk dan asyik dengan diri mereka sendiri sehingga 
tidak peduli atau tidak memberi perhatian kepada orang lain di dalamnya. Hal ini 
dapat terjadi karena suami istri tidak mempunyai komitmen untuk saling 
berkomunikasi dan memberi perhatian. Bisa saja, karena mereka tidak mengetahui 
cara meningkatkan komunikasi yang sehat. Akibatnya sering terjadi salah paham 
dalam interaksi dan komunikasi mereka. Kualitas relasi dan komunikasi pun 
buruk atau tidak sehat. Kalau terjadi perbedaan mereka cederung melampiaskan 
emosi. Boleh dikatakan anggota keluarga dalam sistem demikian sangat 
individualistik, egosentris, bahkan kekanak-kanakan.
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b. Keluarga Berkepribadian Kuasa (Otoriter) 
  Menurut Field, ayah dan ibu atau salah satu orangtua bertindak sebagai 
pemegang kuasa mutlak (dominan secara kuat) dalam rumah tangga. Tokoh 
pemegang kendali itulah yang menentukan keputusan dalam segala hal. Ia tidak 
dapat ditentang atau dibantah karena akan menimbulkan berbagai masalah dan 
akibat buruk. Tentu saja mereka yang merasa dikuasai, khuusnya anak-anak diusia 
kecil tidak berdaya dan hanya menjadi penurut. Menanggapi keadaan itu bisa pula 
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mereka kemudian diwarnai perasaan kesal, benci, dan takut. Tidak sedikit anak 
dari keluarga semacam ini menyatakan sikap otoriternya di luar rumah dalam 
interaksi dengan rekan-rekannya. 
c. Keluarga Berkepribadian mengekang 
  Artinya, orangtua terlalu melindungi (overprotective) anaknya sehingga 
tidak mengalami rasa bebas menyatakan pendapat, bahkan merasa takut dan 
tertekan. Dalam keluarga seperti ini begitu banyak usaha orangtua membuat 
aturan sedemikian rupa termasuk dengan cara otoriter dan persuasif agar anak 
menjadi penurut. Misalnya jika anak mempunyai niat utuk keluar rumah bersama 
teman sebayanya, orangtua berusaha membuat berbagai alasan agar ia merasa 
bersalah untuk pergi. Kemandirian anak dengan begitu tidak berkembang dengan 
baik. Selanjutnya keadaan demikian membentuk kepribadian anak yang kaku, 
menutup diri atau sulit berinteraksi dengan orang lain secara terbuka. Mereka 
pasif, cenderung menjadi penurut saja. 
d. Keluarga Berkepribadian Simbiotik 
  Field menilai orangtua membesarkan anak-anaknya sedemikian rupa 
sehingga mereka amat bergantung (overdependence) kepada orangtua. Bahkan 
dapat terjadi hal ekstrem, yaitu anak-anak merasa bersalah untuk mandiri 
meskipun telah dewasa secara fisik. Diantara anak-anak pun dapat berkembang 
relasi yang begitu dekatnya sampai mereka tidak ingin berjauhan karena akan 
merasa tidak nyaman. Keluarga semacam ini sering disebut sebagai enmeshed 
family. Mereka saling membutuhkan, saling mendukung dan merasa harus selalu 
demikiaan. Akan tetapi, mereka tidak berani menjadi diri mereka sendiri. 






e. Keluarga Berkepribadian Seimbang 
  Artinya, komunikasi diantara anggota keluarga luwes. Kuasa atau 
wewenang dipegang dan diperankan secara seimbang oleh ayah dan ibu. Diantara 
suami istri berkembang sikap bergantian atau terdapat konsep partnership. Relasi 
antara anak dengan orangtua juga tampak harmonis. Anak mendengar dan 
menuruti orangtuanya. Sebaiknya dapat terjadi, justru orangtua rela mendengar 
bahkan belajar dari anak-anaknya. Kemandirian (individualitas) dan kebersamaan 
berkembang secara seimbang dan sehat. Semua anggota keluarga dapat bekerja 
sama dengan baik. Sementara itu mereka dapat menghargai keunikan sikap dan 




Dari penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa pembentukan 
kepribadian anak dalam keluarga sangat penting dalam fase perkembangan anak. 
Sehingga orangtua dituntut untuk mampu mengarahkan, membimbing, mendidik 
serta semangat untuk membenah diri menjadi lebih baik. 
3. Aspek-aspek Pembentukan Kepribadian 
  Hakekat kepribadian adalah integrasi beberapa sistem kepribadian tertentu. 
Id sebagai komponen kepribadian biologis, ego sebagai komponen kepribadian 
psikologis, dan superego sebagai kepribadian sosiologis. 
 Adapun Abdul Mujib dalam bukunya kepribadian dalam psikologi Islam, 
mengemukakan aspek-aspek pembentukan kepribadian diantaranya: 
a. Struktur Jasmani 
Struktur jasmani merupakan aspek biologis dari struktur pembentukan 
kepribadian manusia. Struktur jasmani memiliki daya atau energi yang 
mengembangkan proses fisiknya. Energi ini lazimnya disebut dengan daya 
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hidup (al-hayah). Daya hidup sifatnya abstrak, tetapi ia belum mampu 
menggerakkan suatu tingkah laku. Suatu tingkah laku dapat terwujud apabila 
struktur jasmani telah ditempati ruh. Aspek jasmani ini sebagai muslim, 
hendaknya selalu memperhatikan tubuh, kesehatan, kekuatan, dan memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan dan batas-batasnya yang diperkenankan oleh agama 
seperti makan, minum, kebutuhan pakaian, berolahraga, dan sebagainya. 
b. Struktur Ruhani 
Struktur ruhani merupakan aspek psikologis dari struktur kepribadian manusia. 
Aspek ini tercipta dari alam amar Allah yang sifatnya gaib. Ia diciptakan untuk 
menjadi substansi sekaligus esensi kepribadian manusia. Eksistensinya bukan 
hanya di alam imateri, namun juga di alam materi (setelah bergabung dengan 
fisik), sehingga ia lebih dulu dan lebih abadi adanya daripada struktur jasmani. 
Hidup tidak sekedar memenuhi selera implusif, melainkan hidup dari, oleh, 
atas nama dan untuk Allah SWT semata.   
c. Struktur Nafsani 
Struktur nafsani merupakan struktur psikofisik dari kepribadian manusia. 
Struktur ini diciptakan untuk mengaktualisasikan semua rencana dan perjanjian 
Allah SWT. Aktualisasi itu berwujud tingkah laku atau kepribadian. Struktur 
nafsani tidak sama dengan struktur jiwa sebagaimana yang dipahami dalam 




Dari beberapa aspek pembentukan kepribadian di atas, maka penulis 
menyimpulkan bahwa dalam membentuk kepribadian anak, hendaknya orangtua 
memperhatikan aspek-aspek tersebut agar dalam pelaksanaannya dapat berjalan 
dengan baik sebagaimana yang orangtua harapkan. 
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4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembentukan Kepribadian Anak 
  Perkembangan kepribadian anak dipengaruhi oleh berbagai faktor 
diantaranya adalah faktor hereditas (genetika) dan lingkungan (environment). 
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kepribadian seseorang dapat 
dikelompokkan dalam dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
a. Faktor Internal 
   Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri seorang anak itu 
sendiri. Faktor internal ini biasanya merupakan faktor genetis atau bawaan. Faktor 
genetis maksudnya adalah faktor yang berupa bawaan sejak lahir dan merupakan 
pengaruh keturunan dari salah satu sifat yang dimiliki kedua orangtuanya. 
Misalnya, jika seorang ayah memiliki sifat yang mudah marah, maka tidak 
menutup kemungkinan hal tersebut juga menurun kepada anaknya. 
  Adapun yang termasuk faktor dalam atau faktor pembawaan adalah segala 
sesuatu yang telah dibawa oleh anak sejak lahir, baik yang bersifat kejiwaan 
maupun yang bersifat ketubuhan. Kejiwaan yang berwujud fikiran, perasaan, 
kemauan, fantasi, ingatan dan sebagainya yang dibawa sejak lahir ikut 
menentukan pribadi seseorang. 
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang terdapat diluar pribadi manusia. Faktor 
eksternal biasanya merupakan pengaruh yang berasal dari lingkungan seseorang 
mulai dari lingkungan terkecil, yakni keluarga, teman, tetangga, sampai dengan 
pengaruh dari berbagai media audiovisual seperti TV, VCD, dan media cetak 
seperti Koran, majalah, dan lain sebagainya. 
Faktor pembentukan kepribadian seseorang setelah faktor keturunan 




mempengaruhi atau merubah kepribadian anak, anak yang berada di lingkungan 
yang baik pasti akan cenderung berbuat baik, bila dibandingkan dengan anak yang 
berada di lingkungan yang buruk. Faktor lingkungan menjadi sangat dominan 
dalam memengaruhi kepribadian anak. Keadaan lingkungan fisik atau lingkungan 
sosial memengaruhi kepribadian anak karena mereka mesti menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya. Faktor lingkungan yang mempengaruhi kepribadian anak  
adalah lingkungan keluarga. 
Keluarga merupakan kelompok masyarakat terkecil. Dari keluarga inilah 
anak mengalami interaksi sosial yang pertama dan utama. Oleh karena itu, pakar 
ilmuan pendidikan memberikan istilah keluarga merupakan tempat pendidikan 
pertama, dan orangtua terutama ibu merupakan pendidik pertama dan utama. 
Menurut Lavine, kepribadian orangtua berperan besar dalam pembentukan 
kepribadian anak. Sebab hal itu juga berpengaruh terhadap cara orangtua dalam 
mendidik dan membesarkan anaknya. 
Lingkungan keluarga, tempat seorang anak tumbuh dan berkembang akan 
sangat berpengaruh terhadap kepribadian seorang anak. Terutama dari cara 
orangtua membesarkan dan mendidik anaknya. Keluarga merupakan tempat 
belajar anak untuk mendapatkan seperangkat pengalaman-pengalaman sebagai 
bekal untuk hidup bermasyarakat. Pengalaman-pengalaman itu akan diperoleh 
oleh anak dalam keluarga baik itu keluarga yang harmonis ataupun keluarga yang 
tidak harmonis, baik itu disengaja oleh anak maupun tidak disengaja. 
Perlakuan orangtua yang penuh kasih sayang dan pendidikan nila-nilai 
kehidupan, baik nilai agama maupun nilai sosial yang diberikan kepada anak 
merupakan faktor kondusif untuk mempersiapkan anak menjadi pribadi dan warga 
masyarakat yang sehat dan produktif. Suasana keluarga sangat penting bagi 




lingkungan keluarga yang harmonis dan agamis, maka perkembangan kepribadian 
anak tersebut cenderung positif dan sehat. Dari pengalaman dan interaksi 
keluarganya akan menentukan pula cara-cara tingkah lakunya terhadap orang lain 
dalam pergaulan sosial di luar keluarganya.
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Dari beberapa penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa faktor 
yang mempengaruhi kepribadian anak terbagi menjadi 2 yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Yang termasuk dari faktor internal adalah faktor genetic atau 
keturunan sedangkan faktor eksternal atau faktor lingkungan. 
5. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pembentukan 
Kepribadian Anak 
a. Faktor Pendukung 
  Faktor pendukung ini berasal dari penggabungan faktor internal dan faktor 
eksternal dalam pembentukan kepribadian anak antara lain: 
1) Suasana hati atau mood anak 
  Suasana hati anak penting untuk dipahami oleh orangtua, karena pada 
dasarnya anak adalah individu yang polos dan tulus dalam menyatakan berbagai 
hal pada dirinya. Orangtua perlu memahami anak tidak bisa dipaksa namun anak 
bisa dibimbing, orangtua harus tahu kapan anak berada dalam suasana hati atau 
mood yang menyenangkan untuk dapat membentuk kepribadian yang mandiri. 
2) Lingkungan tempat tinggal 
 Lingkungan adalah faktor yang tidak bisa dihindarkan dalam pembentukan 
dan perkembangan kepribadian anak. Ketika anak bergaul dengan anak yang 
memiliki kepribadian mandiri yang tinggi secara tidak langsung anak akan 
berpengaruh positifnya, begitu pula sebaliknya jika anak bersosialisasi dengan 
lingkungan yang memiliki kepribadian yang rendah. Orangtua harus dapat 
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memberikan keluasan pada anak dalam bergaul dan bersosialisasi dengan 
lingkungannya, agar anak tidak merasa terkekang, namun dengan tetap melakukan 
pengawasan terhadap anak, hal ini dimaksudkan agar anak tetap dapat 
mengaktualisasikan diri terhadap keadaan sosial yang ada. 
3) Kecerdasan anak  
Kecerdasan setiap anak berbeda-beda sesuai dengan asupan gizi 
(makanan), pola asuh dan pendidikan yang diberikan orangtua terhadap anak. 
Ketika orangtua memberi pemahaman pada anak tentang pentingnya mempunyai 
kepribadian yang mandiri sehingga anak mampu mengaktualisasikan dengan baik. 




4) Lembaga pendidikan  
Lembaga pendidikan akan berpengaruh pada segala bidang pada diri anak 
termasuk dalam memiliki kepribadian yang mandiri. Lembaga pendidikan sudah 
menjadi teman anak bahkan sejak usia anak 5 tahun. Secara tidak langsung 
lembaga pendidikan mempengaruhi pembentukan kepribadian mandiri karena 
anak menghabiskan hampir seperempat harinya di sekolah atau lembaga 
pendidikan. 
5) Teman sebaya atau sepermainan  
Teman sebaya adalah wadah anak untuk mengembangkan potensi 
kepribadian mandirinya. Orangtua tidak boleh banyak mengekang anak untuk 
tidak bermain dan bersosialisasi dengan lingkungan, namun orangtua dapat 
mengawasi dan membimbing anak. Anak adalah individu meniru dimana ia akan 
meniru segalanya, semakin tinggi kemandirian teman sebaya akan membuat tinggi 
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tingkat kemandirian teman sebaya akan membuat tinggi pula tingkat kemandirian 
anak.  
6) Motivasi dan nasehat dari kedua orangtua 
Terbentuknya anak menjadi pribadi yang mandiri tidak lepas dari orangtua 
sebagai role model atau panutan bagi anak. Dari motivasi dan nasehat, anak 
mendapat rangsangan untuk mandiri dalam segala aktivitasnya.  
b. Faktor Penghambat 
1) Miss Comunication (salah persepsi) 
Komunikasi adalah hal mudah semua orang lakukan bahkan anak kecil 
pun dapat berkomunikasi dengan baik. Namun disinilah antara orangtua dan anak 
banyak miss communication dimana jika ini terjadi akan berdampak besar bagi 
keakraban dalam keluarga. Dalam membentuk kepribadian anak baik pemberian 
pemahaman maupun ajaran yang diberikan haruslah menggunakan kata-kata yang 
mudah dimengerti oleh anak sehingga anak akan mudah mengerti pula yang 
dimaksudkan oleh orangtuanya.  
2) Waktu luang atau kesempatan 
Ketidakmampuan orangtua dalam menciptakan dan memanfaatkan waktu 
berkumpul dengan anak akan berpengaruh pada tingkat kemandirian anak. 
Sehingga orangtua dan anak akan sibuk dengan urusan mereka masing-masing. 
Misalnya orangtua sibuk dengan televisi dan berita, sedangkan anak sibuk dengan 
mainannya. 
3) Pengawasan dan bimbingan masih kurang 
 Kurangnya pengawasan dan bimbingan orangtua akan berdampak pada 
kepribadian anak sehingga anak akan bertindak sesuka hatinya.  Pengawasan dan 
bimbingan merupakan hal wajib yang harus dilakukan seluruh orangtua. Anak 








 Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung dalam 
pembentukan kepribadiana anak meliputi suasana hati anak, lingkungan tempat 
tinggal, kecerdasan anak, lembaga pendidikan, teman sebaya dan motivasi dari 
orangtua. Sementara dalam faktor penghambatnya meliputi salah persepsi, waktu 
luang yang kurang serta pengawasan yang masih kurang dari orangtuanya. 
6. Solusi Orangtua dalam Membentuk Kepribadian Anak 
 Adapun solusi orangtua terhadap pembentukan kepribadian anak yaitu: 
a. Komunikasi antara anak dan orangtua 
 Komunikasi antara anak dan orangtua perlu dilakukan dalam mengawasi 
perkembangan kepribadian anak. Berkomunikasi dengan anak berarti melakukan 
pertukaran pikiran dan perasaan dengan mereka melalui ekspresi wajah, gerak 
tubuh, tulisan dan yang paling utama atau efektif adalah melalui bahasa tutur atau 
berbicara (bahasa lisan). Dan yang perlu diperhatikan saat berkomunikasi 
terhadap anak adalah kesabaran mendengar, memberi dorongan dan tepat guna 
(memberi taguran). 
b. Pengawasan dan perhatian terhadap anak.  
 Orangtua hendaklah mendidik dan membimbing anak dengan selalu 
memperhatikan dan mengawasi perkembangan dalam berbagai aspek agar anak 
menjadi manusia yang hakiki dan membangun pondasi Islam yang kokoh.  
c. Memberikan teladan atau contoh yang baik kepada anak.  
 Keteladanan sangat berpengaruh dan terbukti paling berhasil dalam 
mempersiapkan dan membentuk aspek moral dan spiritual anak. Bahkan bentuk 
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Maka dapat disimpulkan bahwa, solusi penghambat dalam pembentukan 
kepribadian anak antara lain komunikasi antara anak dan orangtua perlu dilakukan 
dan mengawasi perkembangan anak, perhatan terhadap anak serta memberikan 
contoh yang baik kepada anak. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian   
 1. Jenis Penelitian  
  Jenis penelitian yang dipakai penulis adalah penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis dari orang-orang, fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 
kepercayaan, persepsi, dan pemikiran orang secara individual atau kelompok.
1
 
Penelitian deskriptif adalah penelitian untuk membuat gambaran mengenai 
situasi atau kejadian, sehingga penelitian ini berkehendak mengadakan akumulasi 
data dasar belaka.
2
 Disamping itu, penelitian ini juga melakukan eksplorasi, 
menggambarkan dengan tujuan untuk dapat menerangkan dan memprediksi 
terhadap suatu gejala yang berlaku atas dasar data yang diperoleh di lapangan. 
Penelitian ini  mendeskripsikan objek secara alamiah yaitu mengenai peran 
orangtua dalam membentuk kepribadian anak di Desa Bontona Saluk Kabupaten 
Kepulauan Selayar. 
 2. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian itu akan dilaksanakan. 
Tempat penelitian ini adalah tempat yang digunakan dalam melakukan penelitian 
untuk memperoleh data yang digunakan. Penempatan lokasi penelitian sangat 
penting dalam rangka mempertanggungjawabkan data yang diperoleh.
3
  Penelitian 
ini bertempat di Desa Bontona Saluk Kabupaten Kepulauan Selayar dimana 
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penulis merupakan salah satu bagian dari masyarakat di daerah tersebut. Dalam 
hal ini, objek penelitian ini adalah anak di Desa Bontona Saluk dan yang menjadi 
sumber data dalam penelitian ini adalah beberapa orangtua dan anak yang 
dianggap berkompeten dan memiliki pengetahuan tentang objek penelitian 
tersebut. 
Desa Bontona Saluk yang tepatnya berada di Kecamatan Bontomatene 
adalah salah satu kecamatan dari sebelas kecamatan di Kabupaten Kepulauan 
selayar. Terdiri dari enam kecamatan di wilayah daratan dan lima kecamatan di 
wilayah kepulauan. Kabupaten Kepualauan Selayar berbatasan dengan laut Flores 
dan selat Makassar di sebelah barat, sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten 
Bulukumba, sebelah timur dengan laut Flores, dan sebelah selatan dengan 
Provinsi Nusa Tenggara Timur.  
B. Pendekatan Penelitian  
Dalam pembahasan penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan 
psikologis yang merupakan pendekatan yang mempelajari tentang jiwa, baik 
mengenai macam gejala, proses maupun latar belakangnya. Pendekatan  ini 
digunakan karena masalah peran orangtua diterapkan kepada anak serta 
bagaimana cara orangtua dalam membentuk kepribadian anak.
4
 
C. Sumber Data 
Sumber data adalah subjek dari mana asal data penelitian itu diperoleh. 
sumber data dalam penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data yaitu:
5
 
1. Data Primer  
Data primer merupakan data yang diperoleh dari responden melalui 
kuesioner, kelompok fokus, dan panel, atau juga data hasil wawancara peneliti 
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dengan sumber data. Data yang diperoleh data primer ini harus diolah lagi. 
Sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.
6
 Data 
primer diperoleh secara langsung dengan melakukan wawancara kepada informasi 
yang terlibat secara lembaga dan diluar lembaga serta dianggap mempunyai 
pengetahuan dan kapabilitas dengan objek penelitian.  
Desa Bontona Saluk mempunyai jumlah penduduk 970 jiwa dan 685 KK 














Jiwa 278 312 196 263 160 1412 
KK 96 102 59 88 75 469 
Sumber data: Kantor Desa Bontona Saluk Tahun 2020. . 
 Jumlah anak usia 7 sampai 12 tahun berjumlah 216 anak yang 
diantaranya siswa SD dan siswa SMP dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Jumlah Anak Usia 7-12 Tahun 
Pra Sekolah SD SMP SMA Sarjana 
D3+S1 
145 113 244 372 178 
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2. Data Sekunder 
 Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui telaah pustaka, 
dokumen, arsip, yang berkaitan dengan pokok masalah penelitian beberapa 
diantaranya berupa buku-buku dan dokumen.
7
 Maka dengan data dokumen-
dokumen yang ada di masyarakat, yang berkaitan dengan orangtua dan 
kepribadian anak di Desa Bontona Saluk Kabupaten Kepulauan Selayar. 
D. Metode Pengumpulan Data  
  Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa  
yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut:    
1. Observasi 
 Observasi merupakan kegiatan memperhatikan secara akurat, mencatat 
fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam 
fenomena tersebut. Observasi menjadi bagian dalam penelitian berbagai disiplin 
ilmu, baik ilmu eksakta maupun ilmu-ilmu sosial.  
Observasi yang berarti pengamatan yang bertujuan untuk mendapatkan data 
tentang suatu masalah, sehingga diperoleh pemahaman atau pembuktian terhadap 
informasi/keterangan yang diperoleh sebelumnya. Sebagai metode ilmiah, 




Jadi, observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan 
pengamatan langsung dan mencatat data-data yang dibutuhkan sebagai sumber 
                                                          
7
Rahmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Ed. 1, Cet. 4 ; Jakarta: Kencana, 
2009), h. 93.  
8
Esty Aryani Safithry, Asesmen Teknik Tes dan Non Tes (Cet. 1; Malang; CV IRDH, 




kelengkapan untuk megetahui bagaimana peran orangtua dalam membentuk 
kepribadian anak. Dua  hal yang terpenting dalam teknik observasi adalah proses 
pengamatan dan ingatan. Dalam proses mengingat observer bisa menggunakan 
alat bantu catatan berkala yang dibuat oleh observer sendiri. Observasi digunakan 
untuk mencari data tentang sikap anak-anak di Desa Bontona Saluk Kabupaten 
Kepulauan Selayar  yang didik secara mandiri oleh orangtuanya. 
2. Wawancara 
   Wawancara merupakan alat yang paling tua dan paling sering digunakan 
manusia untuk memperoleh informasi. Dapat dilakukan melalui tatap muka (face 
to face) atau dengan menggunakan telepon. Fred N. Kerlinger menyatakan bahwa 
wawancara (interview) adalah situasi peran antar-pribadi bersemuka (face to face), 
ketika seseorang, yakni pewawancara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
dirancang untuk memperoleh jawaban-jawaban yang relevan dengan masalah 
penelitian kepada seseorang yang diwawancara atau responden.  
  Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data yang berhubungan 
dengan pendapat atau persepsi secara mendalam dari seseorang terhadap 
permasalahan yang diteliti apabila respondennya atau informannya besar atau 
kecil. Wawancara digunakan untuk mengetahui bagaimana cara orangtua dalam 




  Esterberg mengemukakan tiga macam wawancara, yaitu: 
a. Wawancara Terstruktur ( Structured Interview) 
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila 
peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi 
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yang akan diperoleh. Oleh karena itu, dalam melakukan wawancara, pengumpul 
data telah menyiapkan instrument penelitian berupa pernyataan-pernyataan tertulis 
yang alternatif jawabannya pun telah disediakan. 
b. Wawancara Semiterstruktur (Semitructure Interview) 
Jenis wawancara ini sudah termasuk kategori indepth interview, dimana 
pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan wawancara terstruktur. Tujuan dari 
wawancara ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, 
dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya.  
c. Wawancara Tak Berstruktur (Unstructured interview) 
Wawancara tak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti 
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 
lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya 
berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.
10
 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dalam pengumpulan data peneliti 
menggunakan metode wawancara dengan jenis wawancara semiterstruktur 
(Semitructure Interview) dalam meneliti peran orangtua dalam membentuk  
kepribadian anak di desa Bontona Saluk Kabupaten Kepulauan Selayar. 
3. Dokumentasi  
   Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data untuk data yang sudah siap, 
sudah berlalu atau data sekunder. Peneliti tinggal mengambil atau menyalin data 
yang sudah ada yang berhubungan dengan variabel penelitian. Pengambilan data 
secara dokumentasi bisa untuk data tulisan misalnya, catatan harian, sejarah 
kehidupan, biografi, peraturan kebijakan. Dalam bentuk gambar, misalnya foto, 
gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dalam mengumpulkan data, digunakan 
pedoman atau format dokumentasi yang sudah dipersiapkan oleh pengumpul data. 
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  Jelasnya, penggunaan teknik dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data 
diperuntukkan bagi data siap atau sekunder yang tinggal diambil, bukan lagi 
peneliti yang mencari.
11
 Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang 
bersifat dokumentasi digunakan untuk menggali data yang lebih objektif dan 
konkrit dalam penelitian tentang peranan orangtua dalam membentuk kepribadian 
anak di Desa Bontona Saluk Kabupaten Kepulauan Selayar. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan dalam metode 
pengambilan data oleh peneliti untuk menganalisa hasil penelitian yang dilakukan 
pada langkah penelitian selanjutnya. Pada prinsipnya instrumen penelitian 
memiliki ketergantungan dengan data-data yang dibutuhkan.
12
Instrumen 
terpenting dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri dan pedoman 
wawancara, checklist, pedoman observasi, dan dokumentasi. Jadi, instrumen yang 
digunakan peneliti adalah pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman 
dokumentasi. Kemudian peneliti menggunakan alat-alat bantu untuk 
mengumpulkan data seperti: handphone, buku, dan pulpen.  
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik pengolahan data merupakan bagian yang sangat penting dikarenakan 
dengan adanya pengolahan data maka data tersebut dapat diberi arti maupun 
makna dalam memecahkan sebuah masalah.
13
 Sedangkan analisis data merupakan 
upaya atau cara untuk mengolah data menjadi informasi sehingga karakteristik 
data tersebut bisa dipahami dan bermanfaat untuk solusi permasalahan, terutama 
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masalah yang berkaitan dengan penelitian. Definisi lain dari analisis data adalah 
kegiatan yang dilakukan untuk mengubah data hasil dari penelitian menjadi 
informasi yang nantinya bisa dipergunakan dalam mengambil kesimpulan.
14
 
Analisis data penelitian kualitatif dilakukan sejak awal peneliti terjun ke lokasi 
penelitian, yakni sejak peneliti mulai melakukan pertanyaan-pertanyaan dan 
catatan-catatan lapangan.
15
 Setelah data-data yang diperlukan sudah terkumpul, 
selanjutnya dianalisis secara deskriptif. Dalam mendeskripsikan data-data 
tersebut, peneliti menggunakan teknik analisis, menurut Matthew dan Michael 
dalam bukunya Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif, analisis data dapat 
dibagi dalam 3 alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan. Ketiga alur yang 
dimaksud adalah sebagai berikut:  
1. Reduksi Data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul dari  catatan-
catatan lapangan. Sebenarnya reduksi data berlangsung secara terus-menerus 
selama pengumpulan data berlangsung.  
Reduksi data merupakan bagian dari analisis yang menajamkan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu, dan 
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhirnya 
dapat ditarik dan diverifikasi. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Peneliti 
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melakukan pengorganisasian data dalam bentuk penyajian data informasi berupa 
data deskriptif yang memungkinkan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Data yang didapat dari observasi, wawancara, dan dokumentasi 
dituangkan kedalam catatan lapangan. 
3. Menarik kesimpulan dan Verifikasi 
Bagian terakhir adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dari permulaan 
pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti benda-benda, pola-pola dan 
sebagainya. Kesimpulan terakhir tergantung pada besarnya kumpulan-kumpulan 
yang ditemukan. Pembuktian kembali verifikasi dapat dilakukan untuk mencari 
pembenaran dan persetujuan, sehingga validitas dapat tercapai.
16
 
G.  Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini, peneliti akan menguji keabsahan data dengan uji 
credibility data atau kepercayaan terhadap data dari hasil penelitian kualitatif atau 
data yang disajikan oleh peneliti tidak diragukan lagi apakah hasilnya ilmiah atau 
tidak. Uji credibility dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, meningkatkan 
ketekunan dalam penelitian, melaksanakan triangulasi sumber data maupun teknik 
pengumpulan data, melakukan diskusi dengan teman sejawat/orang yang 
berkompeten menyangkut persoalan yang sedang diteliti, serta mengadakan 
member check untuk memastikan kesesuaian data yang telah diberikan oleh 
pemberi data.  
Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah: 
1. Data yang didapatkan melalui wawancara dibuat transkip wawancaranya. 
2. Transkip wawancara yang diperoleh dari berbagai sumber kemudian 
dideskripsikan kedalam bentuk tulisan. 
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3. Data yang telah dideskripsikan diuji keabsahan dengan memban dingkan 
data dari berbagai sumber. Pada intinya, dalam pengujian ini adalah 
bagaimana cara seorang peneliti memadukan dan membandingkan data, 
baik itu berupa dokumentasi, observasi, wawancara, dan buku-buku guna 
melihat persamaan dan perbedaan serta menarik sebuah konsep 
kesimpulan terhadap data yang ada.
17
 
      Pengujian keabsahan data ini diharapkan mampu memberikan penguatan 
secara optimal dalam proses pengumpulan data penelitian yang berkenaan dengan 
kepribadian anak di Desa Bontona Saluk Kabupaten Kepulaun Selayar. 
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PERAN ORANGTUA DALAM MEMBENTUK KEPRIBADIAN ANAK DI 
DESA BONTONA SALUK KABUPATEN KEPULAUAN SELAYAR 
A. Gambaran Umum Desa Bontona Saluk Kecamatan Bontomatene Kabupaten 
Kepulauan Selayar 
1. Sejarah Desa Bontona saluk 
Desa Bontona Saluk berdiri pada tahun 1999 yang merupakan salah satu 
desa dari Kecamatan Bontomatene Kabupaten Kepulauan Selayar di Provinsi 
Sulawesi Selatan dengan luas wilayah 2.320 km. Desa Bontona Saluk terletak di 
dala\m wilayah Kecamatan Bontomatene Kabupaten Kepulauan Selayar yang 
berbatasan dengan: 
a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Kayu Bau. 
b. Sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Batangmata Sapo. 
c. Sebelah timur berbatasan dengan Laut Flores. 
d. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Barat Lambongan. 
Iklim Desa Bontona Saluk Kabupaten Kepulauan Selayar, sebagaimana 
desa-desa yang lain di wilayah Indonesia mempunyai iklim kemarau dan 
penghujan, hal tersebut mempunyai pengaruh langsung terhadap pola tanam pada 
lahan pertanian yang ada di Desa Bontona Saluk Kecamatan Bontomatene 
Kabupaten Kepulauan Selayar. 
2. Monografis Desa 
a. Penduduk Dilihat Dari Jumlah Sumber Daya Manusia 
Desa Bontona Saluk mempunyai jumlah penduduk 1.412 jiwa, yang 
terdiri dari laki-laki 638 jiwa, perempuan 774 jiwa dan 469 KK, yang terbagi ke 



























Jiwa 278 312 196 263 160 203 1412 
KK 96 102 59 88 49 75 469 
Sumber Data: Kantor Desa Bontona Saluk Tahun 2020. 
b. Penduduk Dilihat Dari Pendidikan 
Menurut hasil wawancara yang dilakukan penulis di kantor desa, Bapak 
Syamsuddin mengatakan  pendidikan orangtua akan berpengaruh terhadap 
pembentukan kepribadian anak, terlebih orangtua adalah guru pertama bagi anak-
anaknya. Berikut data pendidikan masyarakat Desa Bontona Saluk. 
Tabel 2 
Tingkat Pendidikan 
Pra Sekolah SD SMP SMA Sarjana D3+S1 
145 113 244 372 178 
Sumber Data: Kantor Desa Bontona Saluk Tahun 2020. 
c. Penduduk Dilihat Dari Pekerjaan   
Desa Bontona Saluk merupakan desa pertanian dan perkebunan maka 














No Pekerjaan Jumlah 
1  Petani 583 KK 
2 PNS 35 KK 
3 Peternak 44 KK 
4 Nelayan 45 KK 
5 Pedagang 8 KK 
6 Montir 2 KK 
Sumber Data: Kantor Desa Bontona Saluk Tahun 2020. 
d. Kehidupan Keagamaan 
Rata-rata penduduk Desa Bontona Saluk adalah pemeluk agama Islam. 
Menurut data kependudukan yang berada di Kantor Desa Bontona Saluk, jumlah 
penduduk yang beragama Islam bisa dikatakan keseluruhan penduduk 100% 
beragama Islam. Selain dari pada itu, juga dapat dilihat realitas di lapangan bahwa 
Desa Bontona Saluk yang memiliki sarana peribadatan, dari 6 Dusun di wilayah 
Desa Bontona Saluk terdapat 7 sarana ibadah yaitu Masjid. Oleh karena itu, dalam 
kehidupan sehari-hari terutama sosial budaya sangat dipengaruhi oleh kegiatan 












e. Struktur Pemerintahan 

















B. Peran Orangtua dalam Membentuk Kepribadian Anak 
Orangtua merupakan madrasah pertama bagi seorang anak mendapatkan 
pelajaran serta didikan yang semuanya dapat berpengaruh terhadap pembentukan 
kepribadian anak kelak, karena apa yang ditanamkan dan diajarkan oleh orangtua, 
itu pula yang akan diaplikasikan kelak yang kemudian akan menggambarkan 
kepribadian anak tersebut. Kepribadian tidak terbentuk dari keturunan sehingga 
jika orangtua hanya baik, tidak menjamin bahwa anaknya kelak juga akan 
Hubungan Konsulatif Kepala Desa & BPD 
Hubungan Kemitraan Kepala Desa & LPM, Lembaga Adat, BKAD, & BUMDES 




























































memiliki kepribadian yang baik pula. Namun, kepribadian terbentuk dari hasil 
didikan orangtuanya. Adapun peran orangtua dalam membentuk kepribadian anak 
adalah sebagai berikut: 
a. Memberikan Keteladanan Kepada Anak 
Ayah dan ibu adalah teladan pertama bagi pembentukan kepribadian 
anak. Memberikan keteladanan merupakan upaya yang paling efektif diberikan 
karena anak tidak hanya mendapatkan pelajaran dan nasehat, melainkan ia juga 
melihat secara langsung apa yang disampaikan orangtuanya (ada pengaplikasian). 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Mulianti bahwa:  
Saat kita ingin anak melakukan hal yang positif, anak tidak bisa belajar 
dengan terpaksa, cara orangtua yaitu dengan membiasakan diri anak seperti 
shalat 5 waktu, jika anak tidak mau mengerjakannya, sebagai orangtua kita 
menasehati dengan baik jangan sekali-kali membentak anak, lama-kelamaan 




Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Rahmawati mengatakan bahwa:  
Anak harus diberi arahan, pengertian, dan nasehat yang baik agar tidak 
menyimpang kea rah yang tidak diinginkan.
2
 
Selain dari apa yang dikatakan oleh Ibu Rahmawati, Ibu Maryam 
menambahkan bahwa: 
 Saya sebagai orangtua sangat berperan penting didalam keluarga, saya 
memberikan contoh yang baik kepada anak-anak saya shalat lima waktu 




Begitu juga dengan Ibu Dahliah  mengatakan bahwa: 
 Cara saya sebagai orangtua agar anak melaksanakan shalat dengan baik, 
dengan memberikan contoh kepada anak agar melaksanakan shalat serta 
mengajak anak untuk shalat bersama atau berjamaah.
4
 
                                                          
1
Mulianti (49 tahun), orangtua anak, Wawancara di Desa Bontona Saluk Kabupaten 
Kepulauan Selayar tanggal 22 Februari 2021. 
2
Rahmawati (38 tahun), orangtua anak, Wawancara di Desa Bontona Saluk Kabupaten 
Kepulauan Selayar tanggal 15 Februari 2021. 
3
Maryam (38 tahun), orangtua anak, Wawancara di Desa Bontona Saluk Kabupaten 
Kepulauan Selayar tanggal 25 Februari 2021. 
4
Dahliah (39 tahun), orangtua anak, Wawanvara di Desa Bontona Saluk Kabupaten 




Hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Asri mengatakan Bahwa: 
Orangtua dan anak harus saling bekerja sama, orangtua yang mengajak dan 




Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Basdiati yang mengatakan bahwa: 
Anak pada dasarnya menuruti segala nasehat yang disampaikan. Namun 
seiring dengan berjalannya waktu, anak akan mempertimbangkan dan mulai 
berfikir untuk melakukan apa yang diperhatikan jika tidak disertai dengan 
contoh. Jika mengharapkan seorang anak yang berkepribadian baik dan 
bertanggungjawab maka kita sebagai orangtua harus lebih 
bertanggungjawab kepada mereka. Misalnya, ketika berjanji harus 
menepati, jika mempunyai pekerjaan atau tugas, maka harus diselesaikan 
jika diberi amanah, maka berupaya untuk menjalankannya dengan baik.
6
  
   Begitu juga yang disampaikan oleh Bapak Rifai yang mengatakan 
bahwa: 
Di dalam keluarga, anak tidak hanya mendapatkan pelajaran, melainkan ia 
juga dapat melihat contoh nyata dari apa yang diperintahkan orangtuanya. 
Oleh karena itu, orangtua banyak memberikan anak pelajaran melalui 
perilaku atau tindakan bukan sekedar menasehati anak. Jika anak melihat 




Hal senada juga diungkapkan oleh Bapak Nasaruddin yang mengatakan 
bahwa: 
Orangtua dan anak, orangtua mencontohkan terlebih dahulu kepada anak 
baru anak meniru apa yang orangtuanya perbuat. Apabila orangtuanya saja 
malas untuk mendirikan shalat, bagaimana mau mencontohkan perilaku 
yang baik kepada anaknya.
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Berbeda yang diungkapkan oleh Ibu Nurlela yang mengatakan bahwa: 
Supaya anak lebih suka mengaji, sebagai orangtua kita harus memfasilitasi 
apa yang dibutuhkan anak seperti membelikan Iqra‟, gambar-gambar huruf 
hijaiyah dan lain-lain. Orangtua harus membiasakan anak shlat lima waktu, 
walaupun anak susah di ajak shalat, usahakan orangtua terlebih dahulu 
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 Disisi lain ada orangtua tetap memberikan hukuman kepada anaknya jika 
tidak mengerjakan shalat. Hal ini dibenarkan oleh Ibu Maryam yang mengatakan 
bahwa:  
 Saya memberikan hukuman kepada anak saya jika tidak melaksanakan 




Selain dari apa yang di katakana oleh Ibu Maryam, Hal senada juga 
disampaikan oleh  Ibu Mulianti yang mengatakan bahwa:  
Hukuman akan tetap berlaku jika anak tidak mengerjakan shalat apabila 
anak sudah beranjak 7 tahun keatas.
11
 
Hal senada juga dikatakan oleh Bapak Muhammad Asri bahwa: 
Saya sebagai orangtua tetap memberikan hukuman kepada anak saya jika 
tidak melaksanakan shalat sebab itu adalah kewajiban bagi setiap muslim. 




Lain halnya pendapat yang disampaikan oleh Ibu Rahmawati 
mengatakan bahwa: 
 Tindakan yang saya lakukan jika anak tidak melaksanakan shalat, saya 
menasehati anak dengan baik dan memberi pengertian dengan baik bahwa 
shalat merupakan kewajiban bagi seorang muslim sehingga lama-kelamaan 
anak akan mengerti dengan apa yang orangtua katakan.
13
 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa orangtua di Desa Bontona Saluk 
Kabupaten Kepulauan Selayar telah memberikan contoh yang baik bagi anak-
anaknya dalam hal mendirikan shalat. Namun, sebagian orangtua di Desa Bontona 
Saluk Kabupaten Kepulauan Selayar tetap memberikan hukuman jika anak tidak 
melaksanakan shalat. 
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b. Menanamkan Nilai-Nilai Keagamaan Kepada Anak 
Mengajarkan kepada anak tentang akhlakul karimah tidak bisa dengan 
kata bosan, karena anak harus diajari, diawasi, dan dididik dengan baik, agar bisa 
menjadi generasi penerus yang akan menjadi pedoman masyarakat. 
Orangtua tidak hanya mengajari anak tentang shalat saja, bidang 
keagamaan lain juga harus kita ajarkan seperti membiasakan mengaji dan 
melaksanakan kegiatan keagamaan lainnya. Sebagaimana hasil wawancara 
dengan Ibu Dahliah mengatakan bahwa: 
Pada saat selesai maghrib, saya membiasakan anak untuk belajar mengaji. 
Walaupun masih ada yang belum terbiasa untuk mengaji tapi dengan sabar 
saya rayu agar anak-anak saya untuk mengaji.
14
 
Lain halnya pendapat yang disampaikan oleh Ibu Maryam yang 
mengatakan bahwa: 
Ketika saya menyuruh anak saya untuk mengaji, saya memberi hadiah 
kepada anak agar anak terbiasa untuk mengaji dan mengerjakan. Begitu juga 
dengan puasa di bulan ramadhan saya membiasakan anak untuk puasa, 




Lain halnya dengan Bapak Andi Rifai yang mengungkapkan bahwa: 
 Supaya anak lebih suka melaksanakan shalat dan mengaji, saya sebagai 
orangtua harus mencontohkan terlebih dahulu dan memfasilitasi apa yang 
dibutuhkan anak. Sehingga jika anak sudah terbiasa, anak akan 
melakukannya sendiri walaupun tidak disuruh.
16
 
Ditambahkan oleh Ibu Basdiati yang mengatakan bahwa: 
 Saya selalu mengajarkan anak untuk selalu belajar mengaji setiap malam di 
TPA Nurul Jihad Dusun Tanaberu, agar anak saya mempunyai bekal yang 
baik untuk dewasa kelak.
17
  
                                                          
14
Dahliah (39 tahun), orangtua anak, Wawancara di Desa Bontona Saluk Kabupaten 
Kepulauan Selayar tanggal 18 Februari 2021. 
15
Muhammad Asri (40 tahun), orangta anak, Wawancara di Desa Bontona Saluk Kabupaten 
Kepulauan Selayar tanggal 12 Februari 2021. 
16
Andi Rifai (40 tahun), orangtua anak, Wawancara di Desa Bontona saluki Kabupaten 
Kepulauan Selayar tanggal 16 Februari 2021. 
17
Basdiati (38 tahun), orangtua anak, Wawancara di Desa Bontona Saluk Kabupaten 




Lain halnya dengan yang disampaikan oleh Ibu Mulianti yang 
mengatakan bahwa: 
Saya selalu menegur anak jika tidak mau pergi mengaji, karena jika 
dibiasakan manja kepada anak, anak tidak akan menuruti perintah.
18
 
Selanjutnya hasil wawancara dari Ibu Rahmawati yang mengatakan 
bahwa: 
Setiap anak memiliki karakter masing-masing sebagai orangtua harus 
memahami sifat anak-anaknya, seperti jika anak mau dipaksa untuk 
mengaji, jangan memaksanya dengan cara memukul karena akan 
menyebabkan anak menjadi temperamental.
19
  
Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Nurlela yang mengatakan bahwa: 
Saya mengajari anak-anak saya dengan memberikan nasehat seperti jika dia 
tidak mau pergi mengaji, saya nasehati bahwa kalau dewasa nanti tidak bisa 
mengaji maka akan buta seumur hidup.
20
 
Begitu juga dengan yang disampaikan oleh Bapak Muhammad Asri 
bahwa: 
Sejak dini anak telah diajarkan tentang agama sesuai dengan apa yang 
dipahami, terutama menjaga shalatnya dan belajar mengaji. Karena saya 
selalu memahamkan mereka bahwa apabila shalatnya dan bacaan 
mengajinya baik, maka yang lainnya juga akan baik.
21
 
Hal serupa yangdisampaikan oleh Bapak Nasaruddin bahwa: 
Menanamkan nilai agama kepada anak penting dilakukan sehingga anak 
dapat memperoleh ilmu dan pengetahuan yang baik tentang agama yang 
dianutnya. Selain itu anak juga dapat membedakan mana yang baik dan 




Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa menanamkan 
nilai-nilai agama penting dilakukan agar anak mempunyai bekal bagi 
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kehidupannya kelak sehingga dapat membedakan mana yang baik dan mana yang 
buruk, sehingga ia dapat memiliki kepribadian yang baik. 
c. Melakukan Pengawasan  
Sebagai orangtua yang baik, tidak hanya memberikan kebebasan kepada 
anak untuk mengembangkan potensi yang dimiliki, melainkan tetap melakukan 
pengawasan terhadap apa yang mereka lakukan apalagi di era teknologi sekarang 
ini. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibu Nurlaela bahwa: 
Sebagai orangtua tidak pernah melarang anak saya melakukan aktifitasnya, 
selama itu hal yang positif. Sebab memberikan kebebasan kepada anak 
berarti kita memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar lebih banyak 
lagi karena saya yakin di luar sana masih banyak pelajaran yang anak 
butuhkan dan mungkin anak tidak dapatkan dari saya. Namun saya tetap 
memberikan pengawasan atau batasan kepada anak dengan melihat sikap 
atau perilaku teman-temannya terle bih dahulu agar anak tidak salah dalam 
bergaul dan memilih teman karena pengaruh yang buruk jauh lebih cepat 
menular dibandingkan pengaruh yang baik.
23
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Bapak Muhammad Asri yang 
mengatakan bahwa: 
Pengawasan memang penting dilakukan terhadap anak, terutama dalam 
lingkungan pergaulan. Namun, tetap melakukan pengawasan tanpa anak 
merasa tertekan, sebab anak yang tertekan jiwanya akan berdampak pada 
pembentukan kepribadian yang negatif, seperti tertutup, stres dan apabila 
mereka tidak mampu lagi mengontrolnya, maka tidak menjamin mereka 
akan memberontak, sehingga kita sebagai orangtua harus memberikan ruang 
dan kesempatan serta percaya terhadap apa yang mereka lakukan agar tidak 
terjerumus ke dalam pergaulan yang bebas.
24
  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peran orangtua di Desa 
Bontona Saluk Kabupaten Kepulauan Selayar selalu melakukan pengawasan 
kepada anaknya agar tidak terjerumus ke dalam hal-hal negatif yang pastinya 
tidak diinginkan oleh orangtua itu sendiri. 
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Ketika orangtua sudah mengajari kepribadian yang baik untuk anak, 
tetapi apakah anak sudah melaksanakan kepribadian yang dibentuk oleh 
orangtuanya. Disini penulis akan membahas mengenai hal-hal tersebut. 
1. Penerapan Keteladanan Anak terhadap Orangtua 
Anak adalah cerminan orangtua selalu memberi contoh yang baik kepada 
anak-anaknya maka anak akan mempunyai keteladanan yang baik terhadap 
orangtuanya. Seperti yang disampaikan oleh Khofifah yang mengatakan bahwa: 
Saya selalu diajarkan tentang keagamaan oleh orangtua saya seperti 
melaksanakan shalat 5 waktu yang selalu dianjurkan oleh orangtua karena 
shalat adalah tiang agama. 
Senada dengan yang disampaikan oleh Bilal yang mengatakan bahwa: 
Orangtuanya selalu mengajari budi pekerti yang baik, sopan santun, tolong-
menolong sesama teman, dan melaksanakan shalat lima waktu. 
Lain halnya dengan Auliah yang mengatakan bahwa: 
Saya selalu diajari oleh orangtua saya dengan cara sedikit keras seperti jika 
dia tidak mau berangkat mengaji maka orangtuanya akan membentaknya. 
   Narasumber lain atas nama Fendi mengatakan bahwa: 
Orangtua mengajari anak-anaknya dengan cara mencontohkan terlebih 
dahulu apa yang seharusnya seorang anak lakukan seperti shalat, mengaji, 
pekerjaan rumah, dan hal baik lainnya. Senada dengan yang disampaikan 
oleh Aisyah mengatakan bahwa orangtuanya selalu mengajarinya tentang 
hal-hal yang baik, dan selalu menasehati dengan lembut apabila berbuat 
kesalahan. 
 Berdasarkan hasil wawancara di atas mengatakan bahwa orangtua sudah 
mengajarkan hal-hal yang baik kepada anak, seperti menganjurkan shalat 5 waktu, 
belajar mengaji, budi pekerti yang baik, sopan santun dan tolong menolong 






C. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat orangtua dalam membentuk 
kepribadian anak di Desa Bontona Saluk  
Peran orangtua sangatlah penting dalam hal membentuk kepribadian 
anak, sebab orangtua adalah pendidik yang pertama bagi anak dalam pendidikan 
keluarga. Maka dari itu orangtua harus berupaya dalam membentuk kepribadian 
anak. Selain daripada itu, terdapat juga faktor yang menjadi pendukung dan faktor 
penghambat dalam membentuk kepribadian anak.  
Sebagaimana yang dikatakan oleh ibu Basdiati bahwa faktor pendukung 
dan penghambat dalam membentuk kepribadian anak diantaranya:  
Dari orangtua itu sendiri karena orangtua merupakan pendidik pertama yang 
akan ditiru oleh anak, faktor pendukung selanjutnya dari guru dan teman-
temannya dan yang terakhir adalah dari lingkungan tempat tinggal anak 
tersebut. Sedangkan faktor penghambat dalam membentuk kepribadian anak 
yaitu orangtua tidak mendukung apa yang akan dilakukan anak serta 
kurangnya perhatian dari kedua orangtua.
25
 
Hal senada juga disampaikan oleh ibu Dahliah mengatakan bahwa: 
Yang menjadi faktor pendukung dalam membentuk kepribadian anak yaitu 
di dalam keluarga sementara faktor penghambat dalam membentuk 
kepribadian anak yaitu lingkungan atau teman sepermainan yang kurang 




Begitupun dengan ibu Mulianti yang mengatakan bahwa: 
 Saya sebagai orangtua harus memperhatikan apa saja yang menjadi faktor 
pendukung serta faktor penghambat dalam membentuk kepribadian anak 
dan menurut saya yang menjadi faktor pendukungnya adalah perhatian 
orangtua dan lingkungan sekolah serta lingkungan masyarakat, sementara 
faktor penghambatnya adalah komunikasi antara anak dan orangtua kurang 
lancar serta kesibukan orangtua dalam bekerja sehingga tidak dapat 
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Sama halnya juga diungkapkan oleh bapak Muhammad Asri yang 
mengatakan bahwa: 
Tentu saja yang menjadi faktor pendukung dalam membentuk kepribadian 
anak yaitu dari lingkungan keluarga atau orangtua, selain itu lingkungan 
masyarakat serta fasilitas dan sarana prasarana yang memadai. Sementara 
yang menjadi faktor penghambat dalam membentuk kepribadian anak yaitu 
keterbatasan pengawasan orangtua serta pihak sekolah.
28
 
Hal senada dikatakan oleh ibu Nurlaela yang mengatakan bahwa: 
 Dari faktor pendukungnya Alhamdulillah dari keluarga atau dari orangtua 
sendiri sebab orangtualah yang menjadi pendidik pertama bagi anak, 
sedangkan dari faktor penghabatnya yaitu anak kebanyakan bermain dengan 
teman sebayanya serta anak lebih mementingkan bermain game atau HP.
29
 
Sehingga dapat diketahui bahwa yang menjadi faktor pendukung dan 
faktor penghambat dalam membentuk kepribadian anak di Desa Bontona Saluk 
Kabupaten Kepulauan Selayar. Faktor pendukungnya yaitu di dalam keluarga atau 
orangtuanya sendiri, lingkungan sekolah serta lingkungan masyarakat dan yang 
menjadi faktor penghambatnya yaitu kurangnya perhatian dari orangtuanya, 
pergaulan anak yang kurang baik serta komunikasi antara anak dan orangtuanya 
kurang lancar. 
D. Solusi Orangtua dalam Membentuk Kepribadian Anak di Desa Baontona 
Saluk Kabupaten Kepulauan Selayar 
Orangtua merupakan madrasah pertama bagi seorang anak mendapatkan 
pelajaran serta didikan yang semuanya dapat berpengaruh terhadap pembentukan 
kepribadian anak kelak, karena apa yang ditanamkan dan diajarkan oleh orangtua, 
itu pula yang akan diaplikasikan kelak yang kemuadian akan menggambarkan 
kepribadian anak tersebut. Sehingga solusi orangtua dalam membentuk 
kepribadian anak di desa  Bontona Saluk Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibu Maryam yang mengatakan bahwa: 
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Solusi saya sebagai orangtua dalam membentuk kepribadian anak 
diantaranya adalah sejak dini anak telah diajarkan tentang agama sesuai apa 
yang dipahami terutama dalam hal menjaga shalatnya. Karena saya 
menanamkan kepada mereka bahwa apabila shalatnya baik, maka yang 
lainnya juga akan baik.
30
 
Lain halnya dengan ibu Basdiati dan ibu Nurlaela yang mengatakan 
bahwa: 
Saya selalu mengingatkan kepada anak saya bahwa untuk menjadi pribadi 
yang baik, kita mestinya selalu mendengar nasehat dari kedua orangtua 
karena pada dasarnya orangtua ingin membentuk anak menjadi seseorang 




Berbeda halnya dengan ibu Rahmawati yang mengatakan bahwa: 
Solusi saya dalam membentuk kepribadian anak yaitu sebaiknya orangtua 
memberikan bimbingan dan pengawasan kepada anak terutama dalam 
lingkungan pergaulan. Namun, disisi lain orangtua juga harus paham bahwa 
dalam memberikan bimbingan dan pengawasan kepada anak semestinya 
tidak membuat anak merasa tertekan, sebab anak yang tertekan akan 
berdampak pada pembentukan kepribadian anak yang negatif.
32
 
Hal senada juga disampaikan oleh ibu Mulianti yang mengatakan bahwa: 
Saya sebagai orangtua sebaiknya mendukung apa yang akan dilakukan oleh 
anak serta memberikan perhatian kepada anak.
33
 
Begitu pula dengan Ibu Dahliah yang mengatakan bahwa: 
Dalam membentuk kepribadian anak, solusi saya dalam membentuk 
kepribadian anak dengan mendidik anak dalam pergaulan, menegur anak 




Berbeda halnya dengan Bapak Muhammad Asri yang mengatakan 
bahwa: 
Saya selalu menyediakan lingkungan yang aman dan memenuhi kebutuhan 
anak serta melindungi anak dari lingkungan yang kurang baik dan 
membatasi anak dalam menggunakan HP atau bermain game.
35
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa solusi orangtua dalam membentuk 
kepribadian anak di Desa Bontona Saluk Kabupaten Kepulauan Selayar adalah 
orangtua selalu memberikan perhatian kepada anak, komunikasi antara anak dan 
orangtua baik serta membatasi anak dalam hal pergaulan yang kurang baik dan 
membatasi anak dalam penggunaan HP sebab banyak hal yang bersifat negatif 
bagi anak. 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Peran orangtua sangat berpengaruh besar dalam terbentuknya 
kepribadian anak di masa sekarang ini.orangtua yang selalu mengajarkan akhlakul 
karimah untuk anak-anaknya, agar kelak di masa dewasa anak akan tumbuh 
menjadi anak yang berguna dan menjadi contoh untuk generasinya. 
Di era sekarang ini, sedikit anak yang mau diajak untuk menimba ilmu 
dalam bidang keagamaan dikarenakan faktor penyebabnya adalah anak-anak 
dipengaruhi oleh media-media elektronik seperti handphone, televise, internet, 
dan game online. Mereka lebih senang memainkan media-media elektronik 
dibanding belajar. Disinilah peran orangtua sangat dibutuhkan, sebagai orangtua 
yang menginginkan anaknya menjadi orang yang berbudi pekerti yang baik 
harusnya selalu membimbing dan mendidik secara terus-menerus. jika orang tua 
tidak sama sekali mengkhawatirkan anak-anak yang terperangkap dengan media-
media elektronik maka, akan rusaknya kepribadian anak tersebut. 
Sebagai orang tua harus mampu mengatur waktu, artinya orang tua harus 
meluangkan waktu untuk memberi pengawasan, perhatian, kasih sayang, 
bimbingan kepada anak di sela-sela kesibukan dalam bekerja. Karena dengan 
orang tua meluangkan waktu untuk anaknya maka anak akan patuh kepada orang 





Orang tua bertanggung jawab pada pendidikan anak. Hal itu memberikan 
pengertian bahwa seorang anak di lahirkan dalam keadaan tidak berdaya, dalam 
keadaan penuh ketergantungan terhadap orang lain, tidak mampu berbuat apa-apa 
bahkan tidak mampu menolong dirinya sendiri.  
Hasil penelitian ditemukan bahwa orangtua di Desa Bontona Saluk 
Kabupaten Kepulauan Selayar selalu memberikan bimbingan dan arahan yang 
baik terhadap anak-anaknya diantaranya memberikan keteladanan kepada anak, 
menanamkan nilai-nilai keagamaan kepada anaka serta melakukan pengawasan 
kepada anak. 
Walaupun sekarang ini banyak anak yang mempengaruhi dari 
pembentukan kepribadian anak seperti handphone,  internet, game online, dan 
lain-lain. Selain itu ada penghambat orangtua dalam hal membentuk kepribadian 
anak seperti kurang perhatian terhadap anak sehingga akhlak anak kurang baik 
dan nakal, anak susah untuk diatur, mereka lebih senang bermain daripada belajar. 
Kesibukan orangtua yang mayoritas sebagai petani menyebabkan kurangnya 
perhatian orangtua terhadap anak. Kemudian pengaruh lingkungan yang kurang 
baik, bahkan ada juga orang yang tidak memperhatikan akhlak anak. 
Tetapi orangtua di Desa Bontona Saluk Kabupaten Kepulauan Selayar 
selalu mengawasi anak-anaknya agar tidak terpengaruh dengan hal-hal yang tidak 
baik dan sudah memberikan contoh yang baik untuk anak-anaknya agar 









 Berdasarkan hasil penelitian terhadap peran orangtua dalam membentuk 
kepribadian anak di Desa Bontona Saluk Kabupaten Kepulauan Selayar dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Peran orangtua dalam membentuk kepribadian anak di Desa Bontona Saluk 
Kabupaten Kepulauan Selayar yaitu menanamkan nilai-nilai keagamaan 
dan keteladanan kepada anak serta memberikan pengawasan. 
2. Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam membentuk kepribadian 
anak di Desa Bontona Saluk Kabupaten Kepulauan Selayar. Faktor 
pendukung diantaranya lingkungan keluarga atau orangtua, sekolah serta 
lingkungan masyarakat. Sedangkan faktor penghambat diantaranya  
kurangnya perhatian dari orangtua, pergaulan anak yang tidak baik serta 
komunikasi antara orangtua dan anak yang kurang baik. 
3. Solusi orangtua dalam membentuk kepribadian anak di Desa Bontona 
Saluk Kabupaten Kepulauan Selayar adalah komunikasi anak dan orangtua 
baik, membatasi anak dalam hal pergaulan yang kurang baik dan 
membatasi anak dalam penggunaan HP secara berlebihan serta orangtua 
selalu memberikan perhatian kepada anak. 
B. Implikasi Pendidikan 
Setelah penulis mengemukakan kesimpulan di atas, selanjutnya penulis 
akan mengemukakan beberapa saran sebagai harapan yang ingin dicapai, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Bagi orangtua, hendaknya melaksanakan perannya dengan baik sebagai 





contoh yang baik kepada anak, memasukkan anak ke dalam sekolah yang 
berbasis agama islam agar anak lebih terdidik dengan baik, memberikan 
fasilitas yang cukup terhadap anak dan membatasi anak dalam penggunaan 
HP, internet dan game online, serta selalu menjaga komunikasi yang baik 
dengan anak.  
2. Bagi anak, hendaknya anak dapat berkelakuan yang baik terhadap 
orangtua, sesama dan orang lain. Kemudian anak seharusnya lebih aktif 
dalam hal keagamaan, mengurangi penggunaan yang berlebihan terhadap 
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK ORANGTUA 
NAMA ANAK  :  
NAMA ORANGTUA : 
WAKTU WAWANCARA   : 
PERTANYAAN 
1. Bagaimana cara bapak/ibu lakukan sebagai orangtua agar anak dapat 
melaksanakan shalat dengan baik? 
2. Bagaimana cara orangtua melindungi anak dari bahaya sosial media? 
3. Apakah bapak/ibu meluangkan waktu untuk anak dalam memberikan 
ajaran agama islam?  
4. Apakah orangtua memberikan hukuman kepada anak jika tidak 
mengerjakan shalat?  
5. Apakah orangtua memberikan batasan atau aturan kepada anak dalam hal 
pergaulan? 
6. Apakah bapak/ibu selalu memberikan pengawasan kepada anak? 
7. Apakah orangtua mendidik anak secara tegas dan keras?  
8. Apa saja faktor pendukung dalam membentuk kepribadian anak? 
9. Apa saja faktor penghambat dalam membentuk kepribadian anak? 












Wawancara dengan ibu Maryam (39 tahun) sebagai orangtua di Desa Bontona 
Saluk Kabupeten Kepulauan Selayar tanggal 25 Februari 2021. 
Wawancara dengan ibu Basdiati (38 tahun) sebagai orangtua di Desa Bontona 

















Wawancara dengan ibu Dahliah (39 tahun) sebagai orangtua di Desa Bontona 
Saluk Kabupaten Kepulauan Selayar tanggal 18 Februari 2021. 
 
Wawancara dengan ibu Mulianti (49 tahun) sebagai orangtua di Desa Bontona 
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